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DAFTAR ISTILAH

Arsitektur : Kerungka kerja untuk menvelaraskan strategi bisnis

Enterprise (EA) dengan proses, data, aplikasi, dan infrastruktur
teknologi informasi.

TOGAF : The Open Group Architecture Framework; kerangka
kerja arsitektur enferprise yang menggunakan metode

ADM.

RACI : Matriks peran veng menjeleskan  siapa  yang
bertanggung jawab, berwenang, dikonsultasikan, dan
diinformasikan dalam suatu proses,

Topolagi Jaringan  :  Susunan fisik atau logis perangkat jaringan dalam suatu
sistemn komputer.

DBMS ¢ Database Management System; perangkat lunak untuk

mengelola dan mengatur data dalam basis data,
xvi



RBAC

Role-Based Access Control, mekanisme kontrol akses
berdasarkan peran pengguna.
Virtual Local Area Network; segmentasi jaringan logis

untuk memisahkan trafik data demi keamanan dan
efisiensi,

Application Progfiming Inteface, anormuka yong
memungkimnsan 5 dﬂ,ﬂ.]ﬂmlmriplm




INTISARI

Penelitian ini berjudul Perewcanaan Arsitektur Enterprise SETT pada SMA Negeri
I Purwoasri Kedivi menggunakan Kerangka TOGAF. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang arsitektur enterprise berbasis TOGAF ADM guna mengatasi
permasalahan  utama berupa  fragmentasi  sistem,  duplikasi  data.  dan
ketidakefisienan layanan di lingkungan sekolah. Pepelition ini dibatasi pada
perencanann Sistem Informasi dan Teknu]ugi Informasi (SUTI) dan menggunakan
metode observasi, Focus Group Discussion (FGD), serta analisis berdasarkan
tahapan TOGAF ADM. Evaluasi akhir dilakukan menggunakan metode EA-CMM

Scorecard untuk mngnhl' Imgkﬁwm vang dihosilkan.

Hasil pﬂnehmmunjqﬂm hﬁ“ Shl[ﬁ. Negeri I mrj Kedin memilik
fnndasl mkﬂu’fn Th m ﬂlhg} hik dengan skor 4 WJ pada domain

nmtak‘l‘ur w:.sﬂkun peta proses 'ﬁtm ﬂu Hiue chain yang
ensif serta mengidentifikasi sistem priorifas seperti PPDB. e-rapor, dan
pemmgltal Evaluasi menunjukkan bahwa integrasi sistem secara bertahap
sanw.lﬁpu:lﬁnn untuk meningkatkan efisiensi lavanan pendidikan di sekolah.

nn:uhn#m penelitian ini adalah pendekatan TOGAF ADM terbukti mampu
membanty perencanaan arsitektur SUT] yang sistematis dan terstruktur pada
W sekolah menengah. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi
mm implementasi  bertahap, peningkatun kapasitas  SDM.  serta
medmgm model EA yang lebil sederhana dan m&gtﬂtulﬁw“ngﬁh.
Hasil penelition ini dapat menjadi scuan bagi institus _]m:lﬂ:hhn fain dalum

mmpdﬂpsl trnsformasi dlglt.nl berhasis nrsuelmrlm

Kata kuncl 1 Arsitektur Enterprise. TOGAF, ADM. Trunsformasi Digital,
Pendidikan, EA-CMM

Vil



ABSTRACT

The rapid development of digital tronsformation in the education sector
demands  siructured  management of Information Svstems  and  formation
Technology (ISAT). SMA Negeri { Purwoasri Kediri faces challenges stch as
fragmented systems, dota duplication, and inefficient services, This research aims
to design an enterprise grohitecture uxing the TONGAF Architeoture Development
Meihod (ADM} to overcame these issues and align fechnology with institufional
goaly. The methodology consists of litepature review, observation, and Focus
Group  Discussions  (FGIY, ﬁx'." alysis acrass TOGAF phases:
Preliminary, Arehiteel L . Information  Sysiems
Architecture, an ; firecture is evaliated
usimg  the ' . Model  (EA-CMM)

level of 4

fend admissions fPPﬂEJ. £-report o
mbem for inventary, document
The integration af business
medﬁlr rmwmufm




BAB I

PENDAHULUAN

pada input manual yang berpotensi menimbulkan kesalahan. Kondisi ini berdampak
pada efisiensi operasional sekolah dan kualitas layanan skademik yang diterima

oleh siswa maupun guruf4]
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Implementasi Sistem Informasi di sektor pendidikan saat ini menghadapi
tantangan yang semakin kompleks pada tingkat global. Berbagai penelitian
memnumjukkan bahwa sekolah menengah di banyak negara masih berjuang dalam
mengintegrasikon  proses akademik, kesiswaan, kurikulum, dan layanan
administrasi ke dalam satu platform digital yang terpadu. Menurut [5], institusi
pendidikan sering menghadapi masalah rendshnya interoperabilitas antar-sistem,
I:etidnksiapu_m-ﬁlﬂmﬁ‘hktq{.-w &uj;mllm-n tntlhfﬂa data, Selain itu, [6]
melaporkan balwa 47% sekolah di negara berkembang belum memiliki kerangka
arsitektur teknologi yang baku, schingga pencatatan akademik, presensi, hingga
manajemen fasilitas masih bersifat silo dan tidak saling terhubung. Tantangan lain
yang juga banyak ditemukon adalsh kurangnya standar integrasi proses bisnis
sekolah dan belum sdanys model arsitektur enterprise yang secam khusus
dirancang untuk kebutuhan institusi pendidikan [7]. Isu-isu im menunjukkan bahwa
perméasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah menengath Indonesia bukanlah
kosus tunggal, melsinksn bagian dan pem:lntm_;_w “terkmt kebutahon
ngﬂm m&;ﬁmﬂm terstruktur, terintegrasi, dan memiliki arah
pengembangan jangka panjang yang jelas.

Dalam perspektif ilmiah, permasalahan tersebut berkaitan erat dengan
hidang kajian Enterprise Architecture (EA). EA merupakan pendekatan holistik
yang menghubungkan strategi organisasi dengan struktur proses bisnis, informasi,
aplikasi, dan teknologi untuk memastikan bahwa pengembangan SUTI dilakukan
secara terarah. terencana, dan berkelanjutan [8] . EA bekerja sebagai blueprint yang

memberiken representasi tenniegrasi mengenai bagaimana organisasi seharusnya



beroperasi dan bagaimana teknologi digunakan untuk mendukung proses tersebut
91

Berbagai framework Enterprise Architecture (EA) telah dikembangkan dan
digunakan dalam perencansan arsibektur organisasi, di ontaranya Zachman
Framework, Federal Enterprise .-'uchilec_n_l_n_: .Emmmﬂrk (FEAF), dan The Open
Group Architecture Framework M Zachman Framework menyediakan
kerangkn konseptual yang kuat untuk mengkiasifikasikan elemen arsitektur
enterprise, nomun framework inf tidak dilengkapi dengan maﬁ!__h[:gi operasional
Wlnﬁ:ﬂn mhmmhmgnn arsitekfur secara sistematis [ 10].

‘Faiuml Enterprise Architecture Framework :?Eﬂ]f'] l.njﬁl&hmkan pada
organisasi pemerintahan karena mampu mendukung standarisasi dan integras:
sistem dalsm skala besar. Namun demikian, FEAF memiliki tingkat kompleksitas
yang relatif tinggi sehinggn kurang sesuni diterspkan pada organisasi dengan
mhr dayi terbatas, seperti institusi pendidikan tmgﬁdntﬂﬂ:mwh[l 13

USementata itu, The. Open Group Architebile EReiewtk (TOGAF),
khususmys xﬁd:hﬁ MI A.tdﬁe:hue Dm Method (ADM),
menyediakan metodologi yang komprehensif dan terstruktur dalsm merancang.,
mengembangkan, serts MEnROIn NG Se=y
iteratif dan fleksibel, 3i-hi'ng'éa m:mungkmknn penﬂmpmm}'a disesuaikan dengan

TOGAF ADM bersifat

kebutuhan dan karakteristik organisasi. Oleh karena itu, TOGAF dipilih sebagai
kerangka kerja dalam penelitian ini karena dinilai paling relevan untuk mendukung
perencanasn arsitekiur enterprise sistem informasi dan teknologl informasi pada

SMAN | Purwoasn Kediri [12].



Kelebihan TOGAF ADM antara lain : menyediakan tahapan sistematis,
memberikan dokumentasi artefak vang jelas, mendukung penyesuaian (tailoring).
dan kompatibel untuk berbagai tipe organisasi, termasuk institusi pendidikan[13].
Nomun, TOGAF juga memiliki kelemahan seperti kebutuhan dokumentasi yang
tinggi, kompleksitas artefak, serta memerlukan kapabilitas SDM TI yang memadai
poar implementasi dq.thcrle]myﬂﬁli‘]. mlﬁ karena itu, adoptasi konteks

TOGAF sebapihuqhkﬂm arsitektur enterprse hanyak diadopsi pada
sekfor 'Iﬂ'ﬂlel']l'l‘ﬂlhal'l. dan pendidikan karena menyedinkan metodologi yang
sistematis melalui siklus Architecture Development Method (ADM), Kelebihan
utama TOGAF terletak pada struktur pengembangan arsitekinr yang komprehensif.
dukungan dokumentasi yang kual, serta fleksibilitas dalam menyesuaikan
mnﬁ'wm [12]. Selam i, TOGAF memungkinkan integrasi antara
business architecture, information system mh!lettum,&hj:ﬂqﬂﬂnggﬂﬂum
secarn konsisten sehingga memudnhkan sekolah dalam menyusun rencana strategis
pengembangan Sistem Informasi jangka panjang [15].

‘Namun demikian, sejumlah penelitian mencatat bahwa TOGAF meniliki
kelemahan penting yang periu menjadi perhatian. Perfama, kompleksitas ADM
membuat penerapan TOGAF membutuhkan ﬁﬁghl kém&tungﬂn organisasi serta
dukungon sumber daya manusis vang cukup [16]. Kedua, TOGAF tidak
menyediakan model teknis yang detail untuk domain pendidikan, sehingga lembaga
seperti sekolah perlu melakukan penyesuaian tambahan agar sesuai dengan konteks

operasional Pendidikan [17]. Ketiga, dokumentasi TOGAF vang sangat luas



seringkali dianggap membebani organisasi skala kecil, terutama institusi
pendidikan vang belum terbiasa dengan standar tata kelola arsitekiur enterprise.
Dengan memahami kelebihan dan kelemahan ini, penelitian ini mengadaptasi
TOGAF secara selektif agar relevan dengon kebutuhan sekoloh menengah serta
mampu memberikan hasil arsitektur yang implementatif.

Selain TOGAF, terdapat beberapa kerangka kerja arsitekiur enterprise lain
yung sering digunilan, sepet Zachman Framewerks, Fedeal Entepie
Architegture. Framework {F.Eﬁl’], dan Gartmer EA Framework. Zachman
W merupakan keranpks kerja konseptual yang berfokus pada klasifikasi
artefak arsitektur melalui perspektif “What, How, Where, Who, When, Why™
namun tidek menyediakan metodologi pengembangan yang operasional [18].
FEAF, yang bamysk digunakan oleh instansi pemerintah Amerika Serikat,
mepawarkan standar arsitektur  yang  kust untuk. interoperabilitas; tetapi
penerapannya cenderung birokratis dan kurang fleksibel bagi mstitusi pendidikan
yang skalanya lebih kecil [11]. Sementara i, Gartner EA Framework menekankan
prinsip value-driven architecture dan berfokus pada manajemen portofolio TI,
nﬂmmm:m panduan tekms yang rinei un‘.tuﬁ:pmgen:ha.ngan artefak
arsitektur [19].

Dibandingkan ketiga framework tersebut, TOGAF lebih sesuai untuk
konteks sekolah korena menyediakan metodelogi operssional melalui siklus
Architecture Development Method (ADM]), yang memudahkan proses analisis
kondisi saat imi, perancangan kondisi masa depan. dan penyusunan roadmap

implementasi. Selain itw, TOGAF bersifat aduptif sehingga artefak-artefaknya



dapat disesuatkan dengan kebutuhan unit sekolah yang beragam, mulai dari PPDB,
lavanan akademik. presensi. hingga sarana prasarana. Dengan demikian, pemilihan
TOGAF dalam penelitian ini tidak hanya berdasarkan kelengkapan siklus ADM,
tetapi juga karena kemampuannya dalam memberikon panduan implementatif dan
dokumentasi yang lebih terstruktur dibanding framework lain.

Melalui perbundingan tersebut, penelitian- ini memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan Sistem Informasi di [in
Pertama, penelitianini menghasilkan model arsitekur enterprise berbasis TOGAF
yang dirmncang khusus untuk kebutuhan sekolah, sehingga dapal menjadi acuan
bagi institusi pendidikan lain dalam membangun mlag‘aﬁ proses hisnis. Kedua,
penelitian ini menyajikan analisis kebutuhan bisnis, kebutuhan sistem. dan
arsitekiur data-uplikasi-teknologi secara terstruktur  sehingga  menghasilkan
Blueprmt yang dapst diimplementasikan secarn bertahap sesuai tingkat kesiapan
sekolah. Ketiga, penelitian ini memperkenalkan pemetaan proses bisnis As-Is dan
To-Be vang dopat membantu sekolah memahami alur kerjn wktual dan arah
mmﬁmmmm Dengan demikian. penelitian i tidak hanya
memberikan manfant teoritis melalui penguatan kajian arsitektur enterprise di
sektor pendidikan, tetapi juga memberikan w praktis dalam bentuk

ngan sckolah menengah.

rekomendasi arsitektur }'.I].I}E. realistis. :rpllkauf dan sesuai konteks organisasi
sekolah

Dalam konteks sekolah menengah seperti SMAN 1 Purwoasrl, observasi
awal menunjukkan bahwa sistem informasi masth terfragmentasi. belum

terintegrasi secara penuh, dan beberapa layanan masih dilakukan secara mamual,



Sistem PPDB. manajemen akademik, absensi siswa, hingga pengelolsan sarana-
prasarana belum berjalan dalam satu ekosistem terpadu. Fragmentasi ini
menyebabkan:

(1) duplikasi entri data,

(2) kesulitan mengakses data real-time..

layanan yang diinginkan[21].
Penelition  ini mengusulkon pencrapan  Enterprise  Architecture
menggunakan TOGAF ADM untuk menghasilkan blueprint SITI SMAN |

Purwoasti yang komprehensif, integratif, dan dapat diimplementasikan. Kontribusi



akademik penelitian ini adalah memperkaya literatur penerapan EA di sektor
wmmmmmmmﬁmm@m
arsitektur, blueprint aplikasi, model proses bisnis, serta roadmap un;ﬂmen!asl}‘mg
dapat dijadikan panduan bagi sekolah dalam membangun SIT] yang terintegrasi
dan berkelanjutan.

A ' . ur E terpe’im berhasis TOGAF
W than  &a dalam mewuy
i rkatan mua

-F..--.-I..:..I:-_. ~ mbanos e mﬂi d"“' WEMIBEE
3, Bagiimana roadmsp pengembeng SMAN | Purwossri
informasi yang dapat diterapkan ’ |
Kedin?



1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, ruang lingkup yang digunakan sebagai acuan adalah
sebagai berikut :
a. Obyek penelitian ini odalah Sekolash Menengah Atas Negeri | Purwoasri
Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

(UML) Use Case.
g Arsitektur Data pada Jnformation System Architecture (Fase C) menggunakan
h.  Arsitektur Teknologi (Fase D) akan menerapkan Topologi Jaringan.
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1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalsh sebagai berikut:
I. Menganalisis kondisi arsitektur sistem informasi dan teknologi informasi
vang sedang berjalan (As-Is) di SMAN | Purwoasri Kediri.
2. Merancang arsitektur enterprise sistem informasi dan teknologi informasi
s bisnis sekolah menggunakan

¢. Memberi contoh penerapan metodologi TOGAF dalam merancang
arsitektur enterprise bagi penelitian berikutnya di masa mendatang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang akan dilaksanakan berdasarkan penelition yang dilakukan
gai pembanding maupun referensi

okademik Agar supaya visi misi organisasi bisa tercapai atau bisa diwujudkan
penulis merancang arsitekrut enterprise bukan hanva pada bagian sistem informasi

1t
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akademik. tetapi juga pada proses bisnis yang berjalan pada SMAN | Purwoasri
Kediri.

Penelitian juga pemah dilakukan oleh [24] unwk memncang arsitekiur
sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan strategis schingga dapat
menyajikan informasi yang dibutubkan olelyberbagai pihak dengan lebih cepat dan

akurat, serta bisa membantu dalam pn egrasi system informasi sekolah.

1 juga dilakukan oleh [25], dalam’
asilkan blueprint terperinci untuk arsitektur ente

kukan objeknya adalah
Lembaga Pendidikan aka akan sama-sama yaitu
mengmumakan TOGAF,

Perencanoan  arsitektur  enterprise  e-learning  pergurusan  tinggi
menggunakan TOGAF ADM yang diteliti oleh [26], mempunyai tujuan bagaimana
perancangan arsitektur enterprise e-leaming menggunakan TOGAF ADM yang
dapat dijadikan acuan dalam merancang e-learning. Architecture vision pada



penelitian initidak ditentukan dengan melihat aspek aktivitas utama dan aktivitas
pendukung dari pembangunan e-learming yang didasarkan pada visi misi
Perusahaan/organisasi. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah TOGAF ADM
adalzh metode yang efektif dalam perancangan sistem informasi untuk mendukung
proses bisnis perguruan tinggi. khususnya pada pengembangan sistem e-learning.
TOGAF ADM :Imng):milka.u ﬂﬁlwmm don mendukung keperfuon
bisnis, data, dan teknologi, sehinggn memud: pengembangan sistem informasi
Fﬂﬂ%mﬂmgmhmmm STT Sinar Hitsni.

Penclitian lain m ‘dilakukan oleh ['.;"T]miuﬁtiesnm arsitektur
perusahann dengan menerapkan kerongka kerja TOGAF 9.1, dalam merancang dan
meWn arsitektur perusahann vang sesuni dengan Rebutrhan mm
milik negara, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan termasuk tujusn bisnis,
pelaku bismis, Foinla bisnis dan ruang lingkup desain arsitektur perusahaan it
sendiri. Penzlitian ini bisa dijadikan scuan dan referensi bagi penelii Iain yang
ingin mengimplementasikan TOGAF 9.1. karena itn penulis ingin meneliti
lea kerja Wpﬂn bithang pendidikan

Penelitian selanjutnya yang bisa dijadikan referensi dalam penelitian ini
adalah penelitin yang dilakukan ulf..'h”{.'il?] )a.ng berjudul Implementation of
Information Svsiem Arehitecture Using TOGAF and Ward Peppard Analysis for
High School, Tujuan dari penelitian tersebut adalah Merancang arsitektur sistem
informasi di sekolah menengah atas dengan menggunakan framework TOGAF

ADM dan analisis Ward Peppard. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi masalah
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kurangnya integrasi sistem dan proses bisnis yang efisien di sekolah, serta untuk
mendukung digitalisasi pendidikan menuju era Education 4.0. Penelitian ini
mn!ﬂmdtl:sim,siﬂmpmbehjmmmgjm inventaris, laporan, dan




1.2. Keasllan Penelltian

Enterprise

Architecture
Framework with Early
Bustness/1ICT
Alignment for
Extended Enterprises.

Tabel 2.1. Matriks Hteratur review dan posisi penelitian
“Perencanaan Arsitektur Enterprise S[n:t[llﬂl SMM'II wmumggﬂukxn Kerangka TOGAF"

Penerapan kerangka
arsibckiur enterprise
vang diusalkon
memungknkan defimsa
strategn ICT, penilaian

' terdap 'nhx“n_
dudn:ﬂmhmui
dalam siklus hidup
:rﬂcmn:tnﬁ o
MEnZurang nhhim
rkat dengan pencmpan
::l;nnituga Pcu}p':!m-iﬁ
stratepi 1CT dan bisnig:
pﬂhﬁb.nghﬂunl:hﬁ

Perbandingan

Penelitian 1 lehih berfokus
pada ntegrasi rantal pasokan
don hagmimana [CT
“mendukung proses
kalsboratif, sedangkan
‘penclitinn yung akan
“dilakukan herfokus pada
pengembangn sisiem
tnfununsl don teknobogl untuk
mendukung operasional dan

ﬂm. proses pendidikun di sekolah.

Lup YL Wo |

2 | A Component-hased 1 | Penerapan melode | Penelitmn m Penelition ini lehih luas
Software Chanle, pmg:mhmm h:rhﬁ m::kan batrwa dolam penerapan komponen
Development Method | Husng Lo, | mengeabungkan 1 ﬂpun metode m di perusahaan dengnn
Combmed with Ye Oang mbanmik | berhiisil dalam berbagni lapsan arsitekior
Enterprise pengembangan i ar!i:h:ih.ir'i':n[r.'rpu'tsé | meningkotkan efisiensi, | sedangkan penelitian vang
Architeciure peranekal lunak mentngkatkan efisiens: | diperiukan penelition nkan dafnkukon




Juduol Penckiti, Soran atau Kelemahom Ferbandingan
Media
Pubikusk,
dun Talun
Internationa iﬁp,hl]im berkonsentms pada ursiekiur
I pengembanzan teknis. dam, dan aplikas di
C‘mﬁ.-rz:_lw - perneiol lunak. sckior pendadikon.
o i Implementasi ini
Advanced || “memperlibntkan : 1
Compisier | arsitckur perangkat peruanunan signifikan olus Jug,
Scicnceand | Junuk don tupuan dalam tingkat cacat diperlukun imove mosdel
Elcctronien | hisnis datam dit versi perangknt pengembanga untuk
Infsrma | pengembnnzan Em: yang dinlis sertn | menyermbanglam antars
[ICACSEL | peranickat lunak efisiensi pengembangan | metode berbmsis
013) aphkasi skals besar, vang stwhil scteluh arstickiur cnierprise
. transformasi prsiicktur, | densan metode e
083 yang lehih cepat don
iteratif. |l
Percncannan Yantmr Merancany Pencropan ClF pada fan i '| Penclitinn ini mengrunakan
Corporate Informateon | Firdags: PErCTICAnAan permurmn anggn mmnkan pendekatan | CIF don difokuskan pada
Factory padn Are | Corporte Information | membsutuhknn siratep CIF yang ik pendidikan tingri, sedangkan
Perguruon Tingg di Wibowa, Foetory {LTF) poda sistem miormns: yang dengan konteks penclitian vang akan
Indonesia dengam Kusumy perzunun finggi di 1|'_rmbc;r.u| dan perpuruan tingz: di dilakukan menggunnkan
Mengudopsi Ayu Indonesin, nrs:h:l:h:u' Inclonesia, Kelemahun kerangkn TOGAF dan
Pendekntn Arstckior | Lekstoweni | mengzumakan yamz diidentifikasy berfokus pada pendidikan
Informas: ng, - pendeksian arsitck uafalah pertunyn mencngah.
Amurilis 1 Poung pemahumun m:udalnm
Pusiri inendulune m mium!m internal
Yonunfian | pengeloloan data yang | penselolion micemass PerEdman tme serin
i lebih efektif datar | | i il evahiazi menyehuruh
memmjang pelaporan, | pelaksanann fungsi terhadup kerangka kerja
akreditecl, seria tridharmp pergummn vty dippnokon untuk
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Muaturity Model Based | Josg etk Arsitekiur mzkaloh wr mampu mememeht semua fakior | #chapa dusar kerangkn kera.
on TOGAF ADM | Borbinhs. | Enterprise (EA) memberikan cvaluasi | keheshosilan keitis (CSF) | Namun pada penelitian i
| berbasis TOGAF menycluruh darisiblos | unisk EA Oleh karcos | lebih berfokus pada
IEEE 18h ADAL. Model ini Iadup Arsatekiur lul,m:nﬁmi penzembangnn model
Conference | dirancang schagai alot | Enterprise { EA) dengun Kematingan uniuk
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Informatics m{'ug.:mhm:i kemidnan [ ADM, Model im i hﬂﬁgw mnplementas: EA di berbagar
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OrEnnisLs.
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2.3. Landasan Teorl

2. Perencanaan

Perencanaan adalah proses sistematis untuk menentukan arah, tujuan
dan cara mencapai arah wjuan tersebut melalui penyusunan langkah-tangkah

mendistibusikan informasi untuk mendukung penpambilan keputusan
dalam suatu organisasi. Sistem ini berfungsi untuk memastikan bahwa
informasi yang diperhukan dapat diakses dengan mudah, cepat, dan akurat
oleh pengguna yang membutuhkannya, Sistem Informasi mencakup



2

berbagai komponen, seperti perangkat keras, perangkat lunak. jaringan,
data, serta prosedur yang memungkinkan integrasi informasi yang relevan
untuk kebutuhan operasional dan strategis, (Laudon, K.C., & Laudon, 1.P,,
2019).

g pengambilan suatu keputusan.
2. Menvajikan informasi untuk mendukung operasi harian
3. Menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan
Komponen Teknologi Informasi bisa diklasifikasikan sebagai berikut :
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I. Perangkat
- Keras: Termasuk komputer,
d +  SETVET,
) Pmpmyurmmﬂku yang mendukung operasional teknol i SR
ngolahan dan pengelolasn date. G .

SeCir terpenuhi
berkelanjutan,
dan menj
1] a
aga agar kebufuhan organisas
mm}ﬁ!{hﬂhdﬂnmlﬂﬂdﬂnﬁuﬂvﬁmw— | |
ynﬂmwﬁmhimdﬂmapkm .
bisa
mengurangi
o

resiko dalam
penyimpangan
terhadap
aturan serta proses bisnis
menjadi lebih



M

cepat, sederhana dan efisien. Resiko yang hisa muncul akibat tidak adanya
Ernterprise Architecture antara lain :

I. Kesulitan dalam proses keseragaman dan konsistensi karena tidak adanya
standar dalam mewujudkan strategi perusaliaan atau organisasi sehingga

Misalnya Framework TOGAF. digunakan untuk merencanakan dan
metodologi khusus, yaitu Architecture Development Method (ADM), yang
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enterprise, dengan fleksibilitas yang memungkinkan metode ini disesuaikan
dengan perubahan kebutuhan desain.
e, TOGAF (The Open Group Archifecture Framework)
TOGAF (The Open Group Architecture Framework) adalah

ckanoleh The Open Group sejak tahun 1995,

stakeholder mencapai keputusan dalam EA (Enterprise Architecture). Tim
TI bekerjasama dorl fase satu ke fase berikutnya. Output dar fase
sebelumnya akan menjadi input pada fase selanjumya. Pada gambar 2.1
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adalah fase yang ada pada framework TOGAF, tetapi pada penelitian imi
hanya dilakukan sampai dengan fase D, Technology Architecture.

Business

Layer

1 tanggung jawab dalam

‘penelitian [31], model RACI

memainkan peran penting dalam pengembangan arsitektur bisnis sehagai
bagiun dari Enterprise Architecture (EA). Dengan menggunakan pendekatan
berbasis struktur, RACI membantu mendefinisikan siapa yang bertanggung
jowab (R), siapa yang memiliki otoritas akhir (A), siapa yang perlu
dikonsultasikan (C), dan siapa yang perlu diberi informasi (1) dalam setiap



7

memungkinkan pembagian peran yang jelas, mengurangi konflik peran, serta
memastikan bahwa tanggung jawab terdistribusi secara efisien sesuai dengan

struktur bisnis dan proses organisasi.




BABIII
METODE PENELITIAN
3.1. Jenls, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelelitian

dalam pengelofaan SITT di sekolah.
Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk
dan kebutuhan organisasi pendidikan. Dalam penelitian ini, perancangan

a8
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arsitektur enterprise dilakukan dengan mengacu pada kerangka kerja
TOGAF (The Open Group Architecture Framework), yang menyediakan
metodologi  terstruktur  untuk merancang  arsitektur  SUTI  secara
menyeluruh dan selaras dengan tujuan organisasi Dengan demikian,
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga

pembangan sistem informasi dan

I. Preliminary Phase : Menentukon ruang lingkup dan tojuan
arsitektur  SI'TT yang akan dirancang, serta mengidentifikasi
kebutuhan pemangku kepentingan.



2. Architecture Viston : Merumuskan visi don sasatan arsitektur SIT1
yang diinginkan. untuk mendukung proses mansjemen dan
pembelajaran di SMAN | Purwoasri Kediri.

3. Business Architecture : Menggambarkan struktur arsitektur bisnis,

3.2. Metode Pengumpulan Data
Metode dalam pengumpulan data primer dan data sekunder dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut ;

a. Ohservasi
Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan SMAN | Purwoasri Kediri
untuk mengamati pelaksanasn proses bisnis dan pemanfaatan sistem informasi
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pada beberapa layanan utama, yaitu Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB),
pengelolaan data akademik. absensi, serta pengelolaan sarana dan prasarana.
Observasi difokuskan pada alur kerja, aktor vang terfibat, media atau sistem
vang digurakan, serta permasalohan yang muncul dalam pelaksanaan proses

 dan Focus ww (FGD) di ._;:___

pengembangan S| | yar thak sekolah. Hasil FGD
digunakan untuk memvalidas bservasi dan sebagai dasar dalam
perancangan arsitektur enterprise target (To-Be) yang sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan SMAN | Purwoasri Kediri
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Keunggulan penggunaan metode FGD adalah memberikan data yang lebih
kaya dan memberikan nilai tambah pada data yang tidak diperoleh ketika

menggunakan metode pengumpulan data lainnya, terutama dalam penelitian
kuantatatif. [32]

Al 0 data ini agar tenaga Fe}x]jd]k

mempelajari dan membaca buku literatur, jurnal ilmiah, internet maupun media
publikasi lain yang layak dijadikan sumber masukan untuk penelitian dan ada
hubungannya dengan perancangan arsitektur enterprise atau permasalahan
yang menjadi obyek penelitian yaitu SMA Negeri | Purwoasri Kediri.
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3.3, Metode Analisls Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
kerangks kerja TOGAF mulsi dari Preliminary Phase sampai Phase D :
Technology Preliminary. Fokus dari penelitian ini hanya pada perancangan
arsitektur proses bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi,

[ﬂﬂp].lidnk memfokuskan sampail

diajukan untuk mendapatkan ars
b,  Busimess Architecture

Mendefinisikan kondisi awal arsitektur bisnis, menentukan model bisnis atau

mm&mﬁmmmmmmmmi



tools dan metode umum untuk pemodelan seperti: BPMN, IDEF dan UML
bisa digunakan untuk membangun model yang diperlukan.

€. Information System Architecture
Pada tahapan ini lebih menekankan pada aktivitas bagaimana arsitektur

nd Loy .'u Diagram, Hﬂiﬂ {,'ﬂn'nplﬁng [

penelitian, dimulai dengan menganalisis latar belakang permasalahan, masalah
yang dihadapi, tujuan penelition don pengumpulan studi literatur serta
penentuan framework yang tepat,



45

b. Langkah 2 data melakukan
: Melakukan pengumpulan
: ! | dengan kan Focus Group
1 pada beberapa stakeholder serta observasi lan)
Discussion i langsung pada objek
c. Langkah 3 : Melakukan pengolahan, analisis
dota, serta
perancangan arsitektur




Gambar 3.1. Alur penelitian



3.5 Proses Bisnis As-1s {Menggunakan Blzagi Modular)
Proses bisnis yang berjalan di SMAN | Purwoasri saat ini dianalisis

menggunakan pendekatan Bizagi Process Modeler dengan twjuan memetakan
alur kerja aktual yang terjodi di lapangan. Pemetaan dilakukan pada empat

Pain points -
» Proses donble enery (input berulang),
« Verifikasi manual rawan kesalahan.
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« Tadak ada validasi otomatis,

Proses PPDB yang berjalan saat ini di SMAN | Purwoasri masih
dilakukan secara semi-manual, dimulai dari pendaftaran. pemeriksaan
dokumen oleh panitia, validasi berkas, hingga penginputan data ke dalam

Gambar 3.2. BPMN Proses Berjalan PPDB SMAN | Purwoasri
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2. Proses Bisnis Akademik As-Is

Proses pengelolaan skademik saat ini meliputi;
2. Data siswa diambil manual dari spreadsheet atau sistem lain.

Gambar 3.3. BPMN Proses Berjalan Akademik SMAN | Purwoasri
3. Proses Bisnis Absens| As-Is
Alur absensi siswa adalah:

1. Siswa melakukan absensi manual.



2. Data absensi dirckap manual.
3. Wali kelas mengecek ketidakhadiran secara manual.

4. Laporan aset dibust manual per semester.

Pain points:.

« Data tidak akurat dan tidak real-time.

« Sulit melakukan audit dan perencanaan anggaran
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di SMAN 1

4. Belum ada arsitektur enterprise formal.
Sekolah belum memiliki cetak biru (blueprint) pengembangan SUTL

5. Kemampuan Infrastruktur terbatas.

o Server belum terpusat.
o Tidak ada sistem backup.



= Jaringan belum optimal untuk aplikasi terintegrasi.
fi. Dokumentasi sistem kurang.
Tidak semua proses terdokumentasi, sehingga transfer pengetahuan
sulit dilakukan,
Keadaan ini menjadi dasar kuat bagi kebutuhan penyusunan Arsitektur

»  Keandalan don keakuratan data nilai dan absensi.
«  Pengurangan human-error.
4. Kebutuhan Pengambilan Keputusan

«  Dashboard pimpinan untuk memonitor kinerja sekolah.



e Laporan skademik dan kehadiran secara real-time.

1.5.3. Business Requirements

A. Kebutuhan Fungsional (Functional Requirements)

5

. Sistem harus menyediakan repositori data siswa terpusat,

Aplikasi PPDB harus memungkinkan verifikasi otomatis.

Integrasi sistem absensi fingerprint dengan sistem akademik.
Pengelolaan miai dalam satu platform fenntegrasi.
Sistem sarpras memiliki pencalatan aset dan histon pemeliharaan.

Deshbaard monitoring tersedia untul pimpinan.

Tabel 3.1. Kebutuhan Fungsional (Functional Reguirement)

™| Kebutuhan Deskripsl
Fungsional
| | Integrasi data Sistem harus menyediakan repositori data siswa
siswu terpusat yang dopat digunakan oleh PPDB,
Akademik, Absensi, dan Sarpras.
2 | DMomas: alur Verfikasi berkas don seleksi dilakukan melalu
verifikasi PPDB | sistem tanpa input nlang.
3 | Sinkronisasi Drata fingerprint hams olomatis techubung ke
ahsensi sistem akademik dan laporn wali kelas.
4 | Manajemen milar | Guru menginput nilai pada satu sistem vang
terintegmsi dengan database siswa.
5 | Manajemen Aset tercatal dalam sistem dengan histon
“sarprus terpusat pemeliharaon.
6 | Dashboard Kepala | Menampilkan informast real-time (absensi, milai,
Sekolah kondisi sarpras).

B. Kebutuhan Non-Fungsional (Non-Functional Requirements)

5

Keamanan:

Avallability:

o Enkripsi, otorisasi berbasis peran (RBAC), audit log.

o Sistem harus berjalan minimal 99% uptime.




3. Usability:

54

& Antarmuka sederhana. ramah pengguna, dan responsif.

4. Interoperabilitas:

o Format data standzr: JISON/REST/CSV.

M

. Scalablility:

= Mampu menumpung penambahan pengguna dan data setiap tabum.
Tabel 3.2, Kebutuhan Non-Fungsional (Non-Functional Requirement)

No Kebutuhan Non-

Deskripsi

Fungsional
| | Keamanan (Security )

Alkses berbasis role, enknipsi datn, andit
loz, N : ;

2 | Skalabilitzs Sistem dupat berkembang sesuai jumlah
siswa/guni.

3 | Ketersedigan [ Availability) | Sistem siap pakal minimal 99%.

4

Ligability

Tampitan mudah digunakan eleh guru dan
ndmin. '

5 | Interopembilitas

Sistem dopat berkomunikasy antar-modul
aplikasi,

A.5.4. Business Valge

Business value merupakon nilai manfaat yang diperoleh organisas:

setelah implementasi arsitektur enterprise secars menyeluruh. Nilai ini tidak

hanya terkait peningkatun kinerja opersional. tetapi juga menyangkut

peningkatan kualitas layanan, efisiensi proses, serta kemampuan organisasi

datam melakukan pengambilan keputusan berbasis data. Menurut Bemard

(2020}, business value pada arsitektur enterprise dapat diukur melalus

peningkatan integrasi proses bisnis, pengurangan redundansi. peningkatan

kualitas informasi, serts kemampuan adaptasi orgamisasi tlerhadap

perubahan [16].
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Dalam konteks sekolah, penerapan arsitektur enterprise berbasis
TOGAF memberikan nilai tambah pada beberapa aspek strategis. Pertama,
arsitektur yang terintegrasi memungkinkan pengelolaan data  PPDB,
mengurangi fragmentasi don inkonsistensi informasi antar-unit. Kedua,

waktu dan sumber daya karena

2. Kualitas data meningkat, mendukung akurasi laporan akademik dan
kehadiran.

3. Pengambilan keputusan lebih cepat melalui dashboard real-time.

4. Transparansi meningkat, memudahkan sudit dan supervisi.



5. Tata kelola Tl meningkat, karena adanya blueprint dan arsitektur

pengembangan.

6. Peningkatun kepuasun siswa dan orang tua melalui layanan publik yang

tebih responsif.

7. Penguatan daya saing sekolah melalu transformasi digital.

Tabel 3.3; Business Value Hasil Penerapan Arsitektur Enterprise

Dovmmin Permusalohan As-1s Solusi Business Valoe vang
L aymmim Arsitektor Dihasilkan
{To-Be)
Frog Dain tersehar, Sistem PPOEY | Efvsmensr wokiu, akurmns
werifikasi manual. ) y ok
Biah inpout teTIntEErs datu, penmgkatan
iransparans
Akndemik | Jadwal, nilm, don Inteprns: Proscs akademik lchih
presensi tidak : —
crluibiing lmyanan cepat. tidak ada
whndemik duplikisi doty
Absensi Penoutatuy manual, Abscna dipntal | Ketopatan data, lsporan
ticalt meal-tses lerhubung SIS | olomatis, momionng
kelas
SHrnam Pengajuan perbatkan | Sistem Penelusuran riwoyat
Prasarana tidak terdokumentes: B e ol
SATTIT R peneelnlm faslins
Manujemen | Tidok ada pusat data | Muster datn Bingle source of truth,
Datx scholah terintcpras integritas data
memngkat
Layan:in Infisrmusi sekolah Portal leymnon | Kemuodahan akses,
Publik tidok terpusat
terpada penmgkatan layanan

stukeholder
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis dan perancangan arsitektur enterprise
berdasarkan kerangka kerja TOGAF-ADM wvang telah disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah. Pada bab sebelumnya (Bab 3), telah diidentifikasi proses bisnis
As-ls. kebutuhan bisnis (business meed). persvaratan bisnis (business
requirements) iiSmLal (beSme NSRRI i G,

Oleh karena itu, pembahasan pads Bab 4 ini disusun seeara sistematis untuk
menjawab kebutuhan tersebut melalui perancangan arsitektur bisuis, arsitektur dato,
arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. Penyajian hasil dilakiikan secara
berurutan sesuni fase ADM, sehingga setiap arsitektur yang dihasilkan merupakan
respon langsung dari permasalahan vang ditemukan pada kondisi eksisting.

4.1, Gambaran Umum Objek Penelitian
Crambaran umum objek peneliian akan memnk_iji‘:k ymg.dijadiknn
penelitian yaitu Sekolah Menengal Atas Neger (SMAN) | Purwonsri, yaitu salah
satu sekolah negeri yang ada di pinggiran paling uiara di Kabupaten Kediri,
Provinsi Jawa Timur. .
4.1.1 Profll SMA Negeri 1 Purwoasri
SMA Negeri | Purwoasri Kedin adalah institusi pendidikan menengah yang
memiliki peran penting dalam mencetak generasi penenus bangsa. Sebagai bagian
dari upaya peningkatan kualitas pendidiken di era digital, sekolah ini berupaya
untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi.

Sekolah ini mulai berdiri sejak Tehun 1995, Terletak di Kabupaten kedin.



L
oo

Provinsi Jowa Timur. Tepatnya di Jin. Pahlawan, Dusun Ketawang, Desa
Ketawang, Kecamatan Purwoasn. Bersda di daemah pinggiran, paling wtara di
Kabupaten Kediri. Di awal pendirian sekolah ini terdiri dari 3-4 kelas dan fasilitas
yang masth terbatas, hingpa akhimya pada saat ini setiap jenjang mempunyai 10
Rombel, jadi total ada 30 Rombel {Ruang Belajar) dengan jumlah siswa 1033
anak. Terdapat fasilitas Masjid, tempat olah raga indoor. Laboratorium komputer.
Laboratorium IPA. Runng Kesenian dan jugn kantin sekolah yang bersih dan
nyamn. Informas) umum mengenm SMA Neger | Purwoasn Kedin disajikan
pada Tabel 4.1 berikut m :

Tabel 4. 1. Profil SMA Negen | Parsoasn

I | Nama Sckolah SMA Negen | Purwoasni

2 | NPSN 20511949

3 | Jenjang Pendidikan SMA

4 | Status Sekolah Negen

5| Alamat Sekolah Mn. Pahlawan Desa Ketawang, Kec.
Purwoasri, Kabupaten Kediri

6 [ Kode Pos 4156

7 | Kelurahan Ketawang

f | Kecamalan Purwoasn

9 | Kabupaten Kedin

10 | Provinsi Jawa Timur

11 | SK Pendirian Sekolah 03157001995

12 | Tanggal SK Pendirian 1995-10-26

13 | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah

14 | Nomeor Telepon 0354 520619

15 | E-mail smapurkedirifa gmail.com

16 | Website hittps:'wwrw smoan | parwoassr schid

17 | Waktu Penvelenggaraan Sehari Penuh/5 hari




4.1.1 Struktur Organisasi SMA Negerl 1 Purwoasr] Kedird

STRUKTUR ORGANISASI

SMA NEGERI 1 Purwoasri

KEPALA SEKOLAH p= o= == o KOMITE SEEOLAH

KASUBAG TU

|

|

Chnmibar 4.1 Stritktur Orpanisesi SMAN | Purvoosa

WAKASEK WAKASER WAKASEK WAKASEK
KURIKULUM KESISWAAN HuMAS SARPRAS
BK GURU
PESERTA DIDIK

Struktur organisasi SMAN | Purwonsn merupakan susunan hubungan

kerja vang menggambarkan alur koordinasi, wewenang, dan tanggung

jawab dari setiap unsur yang ada di tingkungan sekolah. Struktur ind disusun

dengan tujuan untuk memastikan seluruh kegiatan pendidikan, administrasi,

dan layanan terhadap peserta didik dapat berjalan secara terarsh, efektif, dan

efisien, sesuai dengan visi. misi, dan tujuan sekolah.



Pada puncak struktur organisasi terdapat Kepala Sekolah yvang
memiliki tanggung jawab penuh dalam memimpin. mengelola, dan
mengawasi seluruh kegiatan yang berlangsung di sekolah. Kepala sekolah
bertindak sebagal pengambil keputusan wtamea dalam penyelenggaraan
pendidikan serta berfanggung jawab, atas pencapaian mutu pendidikan.
Dialam meqju.lﬂnlhu.n mg:mup,w& sekolah menjalin kerja sama dan
koordinisi ﬁ@nmmﬂhﬂgm mh:mgs Komite Sekolah
berfungsi mmhﬂﬁkm masukan, perﬁmhm dan dukungon dalam
perencanaan maupun peluksanaan progmm sekolah. baik dalam aspek
akademik maupun non-akademik, sehingga tercipta sinergi antara pihak
sekolah dan masyarakat.

Mendampingi kepala sekolah dalam pengelolsan  administrosi,
I'urthpltlgmln Subbagian Tata Usaha (Kasubag TU) vang bertanggung
jawah mengelola administrasi umum, keuangan, persuratan, kearsipan, serta
_pengelolaan sarana penunjang operasional sekolah, Keberadaan Kasubag
mmgl!_pmﬁngmﬂakm:dﬁmn kelancaran aspek administratif schingga

Untuk - mengoptimalkan F‘hw fungsi manajerial, kepala
sekolah dibantu oleh empat Wakll Kepala Sekolah (Wakasek) dengan
bidang tugas yang spesifik:

I. Wakasek Bldang Kurilkulum beriznggung jowab mengatur dan

mengawasi pelaksansan  kurikulum, menyusun jadwal pelajiran,
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mengoordinasikan kegiatan pembelajaran. melakukan evaluasi hasil

belajar. dan mengembangkan inovasi pembelajaran.

1

Wakasek Bldang Keslswaan bertugas mengatur pembinaan peserta
didik, pengembangan minst dan bakast, pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler. serta menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan karakter
positif.

3. Wakasek Bidang Hubungan Masyarakat (Humas) memiliki peran
menjalin kemitraan dengan pihak eksternal, menvampaikan informas:
publik terknit kegistan sekolah, serta mengembangkan citra positif
Sekolah di masyarakat.

4. Wakasek Bidang Sarana dan Prasarana (Sarpras) mengelola
pengudaan, perawatan, dan pemanfaatan fasilitas sekolah sehingga
lingkungan belojur kondusif dan memadai.

Di bawah koordinasi Wakasek Kesiswaan dan Korikulum terdapat
Gurn dan Bimbingan Konseling (BK). Guru merupakan ujung tombak
pelaksanaan pembelajaran di kelas. beriugas meniransfer pengetabuan,
‘membimbing, dan meniloi perkembangan akademik peserta didik.

Sementars itu, Bimbingan Konseling memberikan layanan konseling,

pendampingan  psikelogs, don Binlhing:m karier agar siswa dapat

berkembang secara optimal, baik secara akademik maupun personal.
Seluruh kompoenen ini pada akhirnya berfokus pada Peserta Didik
sebapai pusat dari proses pendidikan. Semua pihak yang ada dalam struktur

organisasi memiliki tanggung jawab moral dan profesional untuk



memastikan peserta didik memperoleh pendidikan vang berkualitas,
Dengan pembagian tugas yang jelas dan terstruktur ini, SMAN 1|
Purwoasri mampu menjalankan fungsi pendidikan secara optimal,

4. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indoh, nyaman, tertib,
dan teratur melalui program pembiasaan serta pelibatan seluruh warga
sekolah,



5. Menyelenggarakan kegiatan sekolah yang mendukung pelestarian seni
dan budaya sehingga peserta didik dapat menumbullkan kecintaan serta
partisipasi aktif dalam upaya pelestarian seni dan budaya.

6. Menjalin kemitraan dengan orang tus. masyarakat, dan pihak terkait

lainnya untuk mendukung pengembangan pembelajaran, bakat, minat,

SeTta polenst peserts didik:

mn utama. Pemilihan
TOGAF didasarkan pada keunggulinnys dalam memberikan struktur yang
pengembangan arsitekiur sistem informasi. Kerangka ini tidak hanya memandu
proses perencanaan dari tahop awal, tetapi juga mengarahkan pengembangan
hingga ke tahap implementasi yang sesuai dengan kebutuhan sekolah,



Tahapan awal yang diadopsi dan struktur TOGAF meliputi prefiminary
phase, architecture vision, dan business architecture. Pada prelimivary phase.
dilakukan identifikasi kebutuhan, ruang lingkup, serta tujuan pembangunan sistem
informasi. Selanjutnya. pada tahap architecture vision, dirumuskan gambaran
umum arsitektur yang ingmn diwujudkan, tepmas
yang diharapkan. Tahay

k tujuan strategis dan manfaat

emudian  digunakan untuk

misi sekolah secara berkelanjutan.



4.2.1 Fase Prellminary
Fase preliminary merupakan tahap awal dalam perencansan
arsitektur enterprise yang berperan sebagai fondasi bagi seluruh proses
pengembangan sistem informasi dan teknologi di SMAN | Purwoasri,

i

rancangan sistem.

Prinsip aplikasi berfokus pada fleksibilitas don kemudahan
penggunaan. Setiap aplikasi harus dapat berjalan pada berbagai platform
(multi-platform), dirancang dengan antarmuka yang ramah pengguna



(user friendly), serta bersifat modular agar mudah dikembangkan sesuai
kebutuhan di masa depan.

Prinsip teknologi menuntut penerapan standar terbuka (apen
standards) guna menghindari keterpantungan terhadap vendor tenentu,

mendukung integrasi sistem di masa depan, serta mempertimbangkan
' si operasional infrastruktur T1 sekolah.

Dalam konteks perencanaan arsitektur enterprise, seluruh aspek
tersebut harus diintegmsikan ke dalam satu kerangka sistem informasi
yang utuh. Hal ini mencakup pengelolaan data sekolah secara terpusat,

penerapan aplikasi terintegrasi yang mendukung proses akademik dan
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administratif, serta pemanfaatan infrastruktur teknologi yang memadai
untuk menunjang kegiatan pembelajaran,

Ruang lingkup jugs mencakup interaksi SMAN 1 Purwoasri
dengan pihak eksternal, seperti Dinas Pendidikan. komite sekolah, orang
tua siswa, dan mitra kerja sama. Integrasi ini diharapkan dapat

Method (ADM), vang merupakan inti dari TOGAF. ADM menyediakan
tahapan terstruktur yang mencakup: pmfininmy Phase, architeciure

wvixion, business architecture. information systems  architecture.

technolegy  architecture,  opportunities  and ﬁ_'ﬂl‘.-mfﬂrﬁ, mugration



plagi i !
img, implementation  governance, dan  architecture  chonge
management.
Fm - . K
- penelitian ini, fokus pengembangan berada pada lima tuhap
ADM. dimulai dari prefiminary phase hinggn technology

architecture. Pemilthan ini _:;_'-‘, aikan l:hngll:l kebutuhan SMAN
1

C birw { Aisggring) sistem informasi vang

fhnkammmmgdengmpmgﬂammmﬁmm
informasi terintegrasi di SMAN | Purwoasri. Keberadaan stakeholder
:::::ﬁnghmmmﬁipbaghnnmﬁlfﬁpemkmﬂmm

informasi yang berbeda, sehingga sistem informasi yang



demikian, rancangan arsitektur sistem informasi tidak hanva sekadar
mendukung kegiatan administrasi, tetapi juga meningkatkan kualitas
pelayanan akademik. kesiswaan, keagamaan, hingga pengelolaan

antara stakeholde
idapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.



Tabel 4.2. Mekanisme hubungan Stakeholder dengan proses bisnis
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Mo Stakeholder Mekanlsme Hubungan
| : Penerimaan  Peserta [hdik  Bam,
Baggimn Mcaitemnik Kegiatan Akademik
2 B K Pengelolaan Data Siswa dan Kegiatan
agian Kesiswaan Fkstrakurikuler
- Bagian Umum Pengelolann Administrasi Umum
4 Bagian Keuangan Pengelolsan Keuangan Sekolah
3 ; Pendafiaran don  Pengelolaan  Tugas
GEn Ui ARhir/Projek Sisia
6 Pengelolaan ~ Koleksi.  Buku  dan
Bagian Perpustakasn Repsitory ligital
i Guru A Absensi  Sholat  dan Kegatan
s Keagampan
F] Guku BK Pencatninn q.un Pengelolaan  Poin
Pelanggaran Siswa
9 | Unit Pengembangan/ Perencanaan, Penelitian, dan
Komite Sekolah Pengembangan Program Sekolah

Dan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setiop stakeholder
memiliki peran strategis yang saling melengkapi. Bagian akademik
berperan sebagm pusst kegiatan utams sekolah vang berhubungan
dengan pembelsjaran don kurikulum. Baglan kesiswaan berfokus pada
pengelolaan siswa, balk dar sisi ndministrasi maspun pengembangan
kegiatan ekstrakurikoler, ‘Baglan wmum mendukung seluruh kegistan
opernsional  dengan  menyediakan layanan  administrasi  unam,
sedangkan baglan Kewvangan memastikan seluruh proses keuangan
sekoloh berjalan tertib dan transparan.

Selain itu, baglan jurusan berperan dalam mengatur pelaksanaan

projek siswa maupun program keahlian terlentu sesuni kebijakan
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kurikulum. Baglan perpustakaan mendukung kebutuhan literasi
melalui pengelolasn buku, koleksi digital, serta repository sekolah.
Penambahan guru agama sebagai stakeholder mencerminkan komitmen
sekolah dalam pembinaan religius melalui pencatatan absensi sholat dan

yang harus dilakukan adalah mendefinisikan visi arsitektur. ldentifikasi
visi ini merepresentasikan arah pengembangan arsitektur melalui aspek

visi, misi, tujuan bisnis. sasaran bisnis, serta ruang lingkup organisasi.
Fase i menjadi fondasi utema agar rancangan arsitektur sistem



mendukung pencapaizn tujuan jangka panjang.
4.2.2.1 Visl dan Misl SMAN | Purwoasrl

Visi SMAN | Purwoasri adalah “Terwujudnya insan pang cerdas,

seni dan budayn sehingga peserta didik dapat berpartisipasi akiif



f. Menjalin kemitraan dengan orang tua, masyarakat, dan pihak terkait
lainnya untuk mendukung pengembangan pembelajaran, minat.
bakat, serta potensi siswa.

4.2.2.2 Sasaran Arsitektur

Sasaran arsitektur di SMA Negen

SR o T

pindahan, serta kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses
pembelajaran. Selain itu, pengumpulan data mengenai kebutuhan
perangkat ajar, ruang kelas, laboratorium, dan fasilites penunjang
lainnya menjadi fokus penting agar sekolah dapat menyiapkan sumber
daya yang memadai sebelum proses belajar mengajar berlangsung.
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2. Dperasl (Operations)
Aktivitss ini merupakan inti dari proses pendidikan, yaitu
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di kelas maupun kegiatan
ekstrakurikuler. Operasi juga mencakup evaluasi pembelajaran

sekolah, serta kegiatan sosialisasi PPDB menjadi saluran utama dalam
memperkenalkan prestasi, fasilitas, dan program unggulan sekolah.
Pemasaran ini tidak hanya untuk menarik peserta didik baru. tetapi
jusga untuk meningkatkan citrs positif sekolah di mata publik.
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5. Layanan (Services)

Aktivitas layanan mencakup seluruh bentuk pelayanan tambahan yang
diberikan sekolah, seperti layanan bimbingan konseling untuk
mendukung perkembangan psikologis siswa, layanan keagamaan

an siswa dan guru. Layanan

nembantu kelancEran berbas

Aktivitas ini berfokus pada pengelolaan guru dan tenaga kependidikan,
mulai  dari rekrutmen, distribusi tugas, hingga pengembangan
kompetensi melalui pelatihan, workshop, maupun sertifikasi. Dengan
peningkatan kualitas SDM, sekolah dapat menjaga mutu pendidikan



6

3, Teknologl (Technology)
Pemanfastan teknologi informasi  menjadi pﬂm’ penting  dalam
‘mendukung aktivitas utama sekolah. Sistem informasi akademik,
aplikasi absensi digital, media pembelajaran berbasis IT, serta integrasi

e

VALUE CHADY
SMAN 1 FIRWOASE]
KEDIRI

Paigurgralas diats

reater pelativn das| SUESFI S | psinn puiret
febonhanSrqr | SRt A dn Tl ring RT—

ARTIFTTAS ITARE4

Gambar 4.2. Value Chain



Aktivitas utama dalam value chain gambar 4.2 meliputi empat
tahapan utama yaitu Inbound Logistic, Operations, Outbound Logistic,
dan Services. Inbound Logistic melibatkan pengumpulan data peserta
pelatihan serta kebutuhan materi pelatihan dan TI Tahap Operations
mencakup pengelofan administrasi pembelajaran daring dan T yang

Informasi/Teknologi Informasi (SUTI). Pada tahap ini, dilakukan analisis

yang berkontribusi pada pencapaian visi dan misi sekolah. Dengan cara ini,
dapat dihasilkan rancangan arsitektur bisnis yang lebih terstruktur. selaras



dengan kebutuhan organisasi, serta adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital dalam dunia pendidikan.

Pendekatan yang digunakan dalum fase ini meliputi studi literatur,
observasi langsung, serta Focus Group Discussion (FGD) bersama
pimpinan sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan staf
administrasi. Hasil analisis’ kemudian diformulasikan menjadi - daftar

i i '4.|| .|.. -5-.: | ..l-: mlﬂihﬂllﬁhlhﬂ SECara
manual dengan bantuan aplikasi spreadsheet, schinggn membutuhkan
waktu lama dan rawan kesalahan.



3. Absensi Slswa
Absensi masih banyak dilakukan secara manual denpan buku hadir.
Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam rekapitulasi kehadiran
siswa serta sulitnya monitoring secara real-time oleh wali kelas
maupun pihak sekolah.

kerja.



Tabel 4.3. Permasalahan Proses Bisnis

N | Baglan Keglatan Aktivitas Fermasalahan
) Data pendaftaran siswa bam
i PPDB (Penerimaan 7 ; :
1 | Akademik masih terpisah antar unit,
Peserta Didik Baru) ) )
belum terntegrasi.
. Input nilai masih manual,
) Penilaian dan Rapor
2 | Akademik g memakan waktu lsma, dan
Digital
rawan kesalahan.
Absengl,  masth  mamual,
3 [ Kesiswaan Ahbsensi belum.  tersedia  sistem
monitonng real-lime.
Pendataan inventaris sekolah
4 | Sarona & Prosarana | Inventaris belum terdigitalisasi dengan
baik.
Pengelolaan dokumen belum
Administras: & ) berbasis sistem, - &ehingga
] Arsip din Dokumen ;
Layanan sulit melakukan pencarian
cepat
4.2.3.2. Pendeflinistan Proses Bisnls

Setelah mengidentifikasi permasalahan, langkah berikutnya

adalsh mendeskripsikan proses  bisnis pada  setiap unit kerja.

Pendefinisian ini berfumgsi untuk memberikan gambaran kebutuhan

sistemn informasi yang sesuai dengan kondisi nyata di sekolah. Dengan

adanya dukungan T1, diharapkan efisiensi kerja meningkat, beban

administrasi berkurang. serta kuahtas layanan pendidikan menjadi lebih

baik.
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Pendefinisian proses bisnis di SMAN | Purwoasri difokuskan




Tubel 4.4, Deskripsi Proses Bisnis di SMAN | Purwoasn
Proses Mo Deskripsi Proses A.hi’rh‘.u ¥ Tafn _S_Iltteu Diata yang Dibutuhlkan Hasil Froses
I | Pendafiarmn Siswa | Calonsswn melakoken- | Sstem Penerimann: I v Bukt pendaftaran &
Haru pendn ftarn online Peserts ik Bata calon siswa baru dntabase siswa banu
PFFOB Online 2 | Selcks Pamitin memverifikasi Swstem Sclcks [ata mini & berkas colon Bl it stk
Adrmins trmsi data pondaftaran rrDA STEWD b e
1| Penpwmuman Hosil | Penitie mengumumbkan : i Informasi kebulusan cakon
S i o S Portul PPDE Diatn hasil scleksi S
1 Ciura mengenpid mlm £ i e ; -
4 | Input Nila hasil belajar Ststem E-Fapar Dt mildi s15wa Rapor digital
! ; : Admm akademk Sistem Manajcmen - 5 .
Akademik 5 | Reknp Hinsil Beluar sincsilbnin tokagitlinl Skt il Dt hasil belnjar Laporan rekap nilu
- Rapor dibagikan ke Ststem Dhstribusi o .
6 | Destniwus Rapor SRR Dimital Ragsor Diuta mapor digital Urang fun menerima rapor
G - Ciaru mengisi shseis Ststemn Absens P i Rekap absensi
- ; 7 | Absensi Harian siswa sceamm digil Duline Data kebudman siswa hurianbulonan
Wenbrmm § Relapatulsi Adrin kesiswaan Sistem Rekap Duie b o —
Echadimn mengokah ahsensi Absenss Tompusat o PR Sserss i
Pendataan Admin TU mencstat dets | Sistem Manajermes - Laporan mventans er-
Sarnns & 9 | inventaris imventans sckokah Inventans Dot asee barang scholah updnte
N ] - L M H i
Prasarana P T — :’Ldr.n!n memunts Sa-uicm-.‘.'[umkm Diata eindisy sarana & Lup::lr.m kondis1 sarama
£ komdis1 sarpras Sarprs HRSAran Prusarmmng
Penparsipan Petigns TU menyimpag. . | Sislem Arsap , = Arsip digatn] vang mudah
Administrasi | Dokumen dokumen dizital Dhgatal Datn dokumen sckolaly dican
. | Pencsrum & Penpruns mencert dan Sistem Pencarian i . Dokurnen diemukan denzan
12 - ot 0 s Mrindatn dokumen cepal




Dengan adanya analisis permasalahan dan pendefinisian proses
bisnis ini, dapat disimpulksn bahwa SMA Negeri | Purwoasri
membutuhkan sistem informasi yang terintegrasi untuk mengurangi
duplikasi data, mempercepat pelayanan, dun meningkatkan transparansi.

digitalisasi
pihak sekolah dapat memahami gambaran umum mengenai alur kerja
dan kebutuhan sistem informasi yang terintegrasi.



1. Use Case PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru)

Proses PPDB merupakan kegiatan rutin tahunan vang menjadi
pintu masuk utama peserta didik baru. Sistem PPDB berbasis online
memungkinkan calon siswa melakukan pendafioran secara daring.

Gambar 4.3. Use Case PPDB



1. Use Case Keglatan Akademlk
Kegintan akademik mencakup pengelolaan nilai, pembuatan
diperlukan untuk mempermudah guru dalam menginput nilai. admin

Gambar 4.4, Use Case Kegiatan Akademik



3. Use Case Absens| Kehadiran

Sistem asbsensi digital dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi
monitoring kehadiran siswa. Dengan sistem ini, guru dapat mencatat
ahsensi secara langsung dan wali kelas dapat memantau secara real-time.

Gambar 4.3, Use Case Absensi



4. Use Case Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pengelolaan inventaris sekolah merupakan kegiatan penting untuk
memungkinkan admin tata ussha untuk menginput data aset, melakukan




5. Use Case Pengelolaan Arsip dan Dokumen

Sistem arsip digital digunakan untuk mempermudah pengelolaan
dokumen sekolah, mulai dari surat masuk, surat keluar, hingga dokumen
kebijakan.

Aktor yang terlibat:

: AL
FRUITICT K€ G LLETY 1
T

pal mencart dokom el I

Dengan adanya penyusunan use cage ini, dapat disimpulkan bahwa SMA
Negeri | Purwoasri membutuhkan sistem informasi terintegrasi vang
administrasi. Use case diagram inl menjadi dasar dalam penyusunan



sekolah mewujudkan digitalisasi layanan pendidikan yang efektif dan
efisien.

Perancangan arsitektur pada fase ini disusun berdasarkan temuan
kebutuhan (business need) dan persyaratan (business requirements) yang

4.2.3.4, Model Proses Bisnls Usulan (To-Be)
Sebagai bagian dan perancangan arsitektur bisnis, penelitian ini
menghasilkan model proses  bisnis  To-Be untuk  mendukung



penyelenggarsan layanan Sistem Informasi Terpadu di SMAN |
Purwoasri. Model BPMN To-Be ini menggambarkan bagaimana proses
PPDB, kegiatan akademik, dan layanan sarana prasarana dijalankan ketika

Gambar 4.8. BPMN Proses Bisnis PPDB To-Be
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Gambar 4.10. BPMN Proses Bisnis Absensi To-Be



g
g
:

Gambar 4.12. BPMN Proses Pengelolaan Arsip dan Dokumen To-Be
4.2.3.5. Analisis Ferubahan darl Proses As-1s ke To-Be
Perubzhan proses bisnis dan As-Is menuju To-Be menunjukkan adanya

peningkatan signifikan pada beberapa aspek utama layanan:



I Automasi Proses
Pada model To-Be. proses validasi dokumen dan verifikasi data
dilakukan secara sistematis melalui aplikasi sehingga mengurangi
waktu tunggu dan meminimalkan kesalahan input.

4.2.4 Fase Information System Architecture
Fase [Information System  Architecture  bertujuasn  untuk
mendeskripsikan sistem informasi dan perannva dalam mendukung proses
bisnis di SMA Negeri | Purwoasri. Pada tahapan ini, arsitektur S1 difokuskan
pada dua aspek utama, yaitu arsitektur data dan arsitektur aplikasi.



I. Arsitektur data mendefinisikan entitas data yang dibutuhkan dalam
setiap aktivitas bisnis sekolah, baik aktivitas utama seperti akademik dan
prasarana. Dengan adanya arsitektur data, setiap bagian sekolah memiliki
acuan data yang terintegrasi 1 mampu mengurangi duplikasi,

Agar informasi yang dihasilkan dan sistem informasi dapat
dipercaya, maka diperlukan data yang akurat, terpusat, dan terintegrasi.
SMA Negeri | Purwoasri membutuhkan perancangan arsitektur data



yang memungkinkan sinkronisasi antarbagian kerja. batk di bidang
akadenmk, kesiswaan, sarana prasarana, maupun tats usaha.

Arsitektur data berfingsi untuk mendefinisikan data utama yang
mendukung fungsi bisnis sekolah. Entitas data yang dihasilkan harus
mampu menjawab kebutuhan sperasional sehari-hari, mendukung
fungsi pengawasan oleh pimpman sekolah, serta menyediakan
informasi strategis untuk pengambilan keputusan. Setiap entitns data
memililkd atribut dan relasi antar entitss yang saling terkait sehingga
menghasilkan informasi yang konsistén.

Dalam pembangunan arsitektur data, langkah pertama adalah
mengidentifikasi kandidat entites berdasarkan fungsi bisnis ulama
sekolah. Selanjutnya, setiap entitas dipetakan terhadap fungss bisnis
untuk menentukan apakah enfitas terschut diclptakan [(Create),
digunakan (Read/Reference), atau diperbarul (Update). Rincian

entitas data yang dibutuhkan oleh entitas bisnis dapat difibat pada tabel.

Tabel 4.3, Rincian Kandidat Entitas Data SMA Negeri | Purwoasri

Entitas Bisnls %o |  Entitas Data

FFDB (Penerimann Peserin
Didik Baru)

Entitas calon siswa baru

Entitas dokumen pendafiaran

] )

Entitas hasil seleksi

Akademik

—_

Entitas siswa

(B

Entitas gum

Entitas mata pelajaran

Entitas kurikulum

) de=s| Tad

Entitas nilai




Entitas raport digital

Entitas absansi siswa

Keslswaan

Entitas kegiatan
ekstrakurikuler

Entitas prestusi siswa

Entitas data pelanggaran siswa

Sarana Prasarana

el b [

Entitas data aset/inventans

(]

Entitas kondisi sarpras

Entitas pengajuan
pemelibaraan

Administrasl & Tata Usaha

Entiftng surat- masuk keluar

Entitas arsip dokumen sekolah

Entitas keuangan sekolah

Entitas trucer study

Entitas pengtimuman

lowongan kerja

Setelah seluruh entitas data utama berhasil diidentifikasi, langkah

berkutnya adalah memetakan keterkaitan antsm fungsi bisms sekolah

dengan entitas daty tersebut. Pemetaan ini bertujuan untuk mengetshn

peran masing-masing fungsi bisnis dalam menghasilkan. menggunakan

sebagai referensi, maupun memperbarui data. Analisis dilakukan

dengon mengronakan pendekatan CRU Matrix (Create, Reference,

Update).

Matriks relasi ini sangat penting karenn dopat menunjukkan

bagaimona data digunakan dalam organisasi. Sebagai contoh, fungsi

bisnis PPDB Online berperan dalam creare entitas calon siswa baru,

melakukan reference terhadap dokumen pendaftaran, serta wpdate




reference terhadap data siswa dan guru, serta wpdate pada nilai dan
Dengan demikian, tabel ini tidak hanya menjelaskan hubungan
entitas data dengan fungsi bisnis, tetapi juga menjadi dasar dalam




Tubel 4.6. Relasi Fungsi Bisnis dengan Entitas Data (CRU)

3
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Sarana & Prasaranns
Administrasi dan TU R R
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Setelah seluruh kandidat entitas dota tendentifikasi dan
direlasikan dengan fungsi bisnis melalui pendekatan CRU (Create,
Reference, Update). tahap berikutnya adalah melakukan pendefinisian
secara lebih rinci terhadap entitas, atribut, dan relasi. Pendefinisian ini

idak hanya memberikan
landasan teknis untuk membangun basis data yang terintegrasi.

Untuk memodelkan hubungan antar entitas data secera
sistematis, digunakan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD
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yang dikelolanya. Diagram ini juga menunjukkan keterhubungan antar
entitas dari setiap proses bisnis utama maupun pendukung yang terdapat
di SMA Negeri | Purwoasri, sebagaimana dipetakan dalam class diagram
berikutnya.



i

4.24.2  Arsitektur Aplikast (Application Architecture)

Arsitektur aplikasi bertujuan untuk menjelaskan peran sistem
aplikasi dalam mendukung proses bisnis di SMA Negeri | Purwoasri,
Setiap aplikasi yang dwsulkan harus mampu mengotomatisasi,




2

~ Gambar 4.14. Diagram Relasi Aplikasi - Bisnis
e ini menyajikan

vang d iusulks .-

Bisnis (Business Function) yang spesifi

memastikan keselarasan pemih
antara kebutuhan bisnis dan solusi teknologi. Secars umum, aplikasi



1. Aplikasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB Ouline)
Aplikasi ini digunakan untuk mendukung proses penerimaan
siswa baru secara digital, Fitur utama meliputi: pendaftaran online,
upload dokumen. verifikasi data, seleksi sdministrasi, pengumuman

hasil, hingga pencetakan buktidafiar ulang. Dengan sistem ini, proses
eRErimaan sis h tras n, akuntabel, dan dupat

U =eCaTRELR

barcode, RFID, atau integrasi
vang terekam secara otomatis terhubung dengan sistem akademik dan
manajemen kepegawaian, sehingga laporan kehadiran lebih akurat
serta mendukung evaluasi disiplin.

likasi mobile. Data absensi



4. Aplikasl Lavanan Kesiswaan dan Bimbingan Konseling (Bl
Online)

Aplikasi ini membantu guru BK dalam mencatat perkembangan
siswa, memberikan layanan konseling, serta mengelola laporan
pelanggaran  mawpun penghargaan siswa.  Sistem i juga
memumgkinkan lcnmuﬁui' la.um dengan orang tua terkait

5. Aplikast Manajemen Kepegawatan (Ststem FR Sekolah)

Aplikasi ini mendukung pengelolaan data guru dan tenaga
kependidikan, mencakup biodata pegawai, penilafin kinerja,
pelatihan, presensi, serta pengelolaan SKP (Sasaran Kinerja
Pegawail. Integrasi dengan sistem akademik juga 'wlkan
distribusi mata pelajaran dan jadwal men-En_jn_.r guru.

6. Aplikasl Keuangan dan Inventaris Sekolah

Sistem keuangan sekolah berfungsi untuk mengelola arus kas,
Pﬁthjmﬁm {SPP. Ebum, ﬁnlﬂﬂ sekolah), serta
pengelusmn anguaran. Sementara aplikast inventaris digunakan
untuk mendats samna prasarana sekolah. pemeliharaan aset, serta
pengajuan kebutuhan barang baru.

7. Aplikasi Repository DMgital dan Perpustakaan Online

Sistem ini digunakan untuk mengelola koleksi digital sekolah,

seperti e-book. modul pembelajaran, seria bahan ajar garo. Selain itu,

siswa dapat mengakses referensi belajar dan repository sekolah secara



snbeluarn i Gan
online, sehingga m
teknologi. AR PR Ramist OV
dan Hubungan el
Aplikasi ini :
i, informasi_kegi

uni, lowongan kegja, serta

ard interaktif untuk kepala sekol
ilkan mxh?
O ditsmg estasi siswa,

rbasis data, dan terukur.

- bils ,_.:: o ':. e .-.:i”. - . m‘m". o E_Iunﬂi
: j'l]ﬂla T MCNES

Kepala se selaluup to date.

TR M ke Ropais St



Tabel 4.7. Daftar Aplikas: Kunct SMA Negen | Purwoasn
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Nnma Aplikasi

Fungsi Utama

Entitns Data yang Dikelola

Sistem PFPDB Online

Mendukaing pendafiarun
siswa baru, venfikas:
berkns, seleksi, hingzn
pengummman hasil
penErImEan.

Calon siswa baru. dokumen

pendafiarun, hasi| selcks:

Sistem Akademik
Terpadu

Mengelob datn siswiy gum,
kurtkulum. jadwal
pelajaran. seffs stlmimstras:
akodemik.

SEwi gune. matn pelamman,
kunkulum, absensi sswa

Sistem E-Rapar

Menduloumng put nila olch
gums, rekap milu eleh
admin. serta distribasi
mupeet iz

Nilmy mport digatal, seswa,
kbl um

Sistem A hsensi

Mencaint kehadiran siwn,
rekap absen wali kelus,
sertn moniioring kehodiran
sEwa

Absensl siswa, siswg

Ly

Sistem Kesiswaan

Mengclobs kegmim
chatrakurikuler, prestasi
SISWIL, SCTHL CnCatnian
pelanpparn smEwa.

Kepmmn ckefrskurikiler,

prestast, pelinzgsmn sEw

STM Surpris

{Sarana Prasaranaj

Mengclols invenians
sekolah, kondisi surana
ST, SCTi PenSapuan
pemeitharamm

Dratn asetmventoris. kondis
ST, PCAELALT SOIps

Sistem Arsip &
Administrasi Digial

Mengelokn surar
masukkebsar; zrsmp dignal,
ehan doksimmen tata usuha
scholah.

Surt masuk ke loor, arsip
dokumen sekulah

el

Sistem Informasi
henangan

Mendukung pencatatan
ongeamn, trmsaks

keuangan. dan lilEﬁul.

sekalsh.

Dhata keunnpan sckolah

Sistem Alumni &
Tracer Study

Mengelola database
alumni, pelaksanaan
tracer study, serta
publikasi lowongan
kerja.

Dratn alurmm, tracer study,
pengunmumean lowonzan kerga
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Tabel 4.4, Daftar Kandidat Aplikasi
No | Fungsi Bisnis Pola Solusi No | Aplikasi
1 F:mm:.n.mFu:m Sim_:mlnl'mmll’?l]ﬂ 1.1 | Aplikasi Pendafinran Online
Dhdik Baru (PPDRE) Online = P e

T | Keusngan Sekolah Sistem Informas: | 7.1 | Aphkasi Pembayaran Sckolah
e (SPP & Kegiatan)

Aplikesi Loporan  Keuangan
7.2 | Sekolah
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Fmr i ey
e L E e
=t = =

TnmmmmnmmmhmMm
jawab tiap komponen, memudahkan pendekatan bertahap (iteratif)
implementasi, serta memastikan setiap modul punys antarmuka (API)
vang standar untuk integrasi data terpusat. Pada level desain ini juga
ditandai dependensi antar modul (panah arah), sehingga rencana
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migrasi dapat mengikuti prioritas integrasi untuk mengurangi

fragmentasi dats yang zda szat ind.

Tabel 4.9, Perbandingan Kandidat Aplikus: dan Kondis: Saat Tn

o | Skstem Informasi

Aplikasi

kaendisi Saat Ini

1 | Sistem Informas:

Aphksg Pendoftaran
Online

Schapman masth manual, hanya
menggumakon Google Form sederhana

FPOR Onling Aphkan Scickadl e g g
Verifikasi Disfl mengpunakon Exeel
Aphikas Penmurmeman Sudah tersedin di website, ietapn
Husik Selekm el lenniczras:
2 | Sistem Informos: Aplikns Mungemen Sodaf temsadia, momun belum
Jermiih Saswi {ermsopren dengmrapor diiiol
g Aplikas Monajemen Helum lerscdin; datn g mosih
Giarn ol sy P
Aplikasi Monojemen Belum tersedin, kurskulum masth
Kuorkubum berbiss dokumen
Aphkos Jadwal Schagim manual. schagian
Pelnparan mengrunakin aplikasy prhak ketips
Aphkast E-Rapor Sudah tersadia dan
nEmumn perio interres; mtemal
A phikis Pemilalan & Sudih ods (Geoels Farm! CRTY, betop
Lijinn tidok terhubung ke rupor
Aplikasi Absensi Siswa. | Snduh ade fingerpang gors, siswa
& Gium musih manu
1 | Sistem Informusi Aplikasi BK Cnline Belom tersedia
e Aplikow Pebmzearin & | Belum jersedin
Kk Prosizs: Siswa
Aphkas Ekstmikunikuler | Belum jersedin
Apliknsi E-Shola Belum ferscdia
4 | Swstem Informass Aplikas Mugajemen Sodah _ndlmdnhas: sederfina, belum
; Diata betbass
frpegamitan Aphkasi Pentlnian Belum terscdin
Kinern Guru
3 | Swstom Informus Aplikasi Pendatann Belum tersedia
= Sarprs
Treventerss. Sekokih Aphkos Penpaguon & Belum terscdia
Perawaian Barng
6 | Sistem Informas: Apkiknst Damhasc Belum ferscdia
A humni

Alumm

Aplikas Informas:
Lowongan Kera
Abemm

Belum tersedin

Aphkast Tracer Study
Ahemm

Belum tersedia

Sistem Informas:
Keuanpgan

Aphkas Pemvbaymmn
Sekulal

Schapun =udah online {kerasama
dengon bank). tetapi belum clomatis
ke sistem scholah

Aplikns Laporan
Keuanran Sckoluh

Masih manunl menggunokan Excel
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aplikasi yang dirancang diha 1 mampt mendukung SMA Negeri |

Pl b Hm-V o  , Wt e
meningkatkan kualitss layanan pendidikan berbasis teknolog
informasi. Analisis dengan pendekatan value chain menunjukkan
bahwa setiop fungsi bisnis ufama dan pendukung memerlukan
dukungan sistem aplikasi yang terintegrasi agar sekolah dapat




1

memberikan pelayanan yang lebih efektif, efisien, dan akuntabel.
Dengan adanya arsitektur aplikasi ini, SMA Negeri | Purwoasri tidak
hanya mampu memperbaiki tata kelola intenal, tetapi juga siap
menghadapi tuntutan perkembangan teknologi pendidikan di masa

4.2.5.1. Kondlsl Arsitektur Teknologl Saat Inl

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak SMAN 1
Purwoasri Kediri, kondisi teknologi yvang digunakan masih memiliki
sejumlah keterbatasan, antara lain -



1z

a. Pengolahan Data
« Sebagian besar fungsi bisnis masth dilakukan secara manual dengan

memanfaatkan splikasi perkantoran sederhana seperti Microsoft Word
dan Microsaff Excel.

7, yang sudzh tdak mendupatkan dukungan keamanan dari Microsoft.
» Hal ini menimbulkan potensi risiko keamanon serta keferbatnsan
dalam menjalankan aplikasi modern.
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Tabel 4.11. Kondisi Sistem Operasi

No | Sistem Operasl Kondis! Saat Inl Keterangan
1 | Windows 7 Masih digunokan di | Sudah tidak

: ._:._;;_.' Eﬂﬁ. .II==1 ‘__I_._._-:_ ; - o s
server, Windows 10/11 untuk workstation

cunakan Pentium [V atau
prosesor sekelasnya dengan RAM terbatas (1-2 GB).
« Kondisi ini menyebabkan kinerja aplikasi lambat dan tidak mampu
mendukung sistem berbasis weh atau basis data berskala besar.
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Tabel 4.12. Kondisi Teknologi Perangkat Keras

No Peranghkat Kondlsl Saat Inl Keterangan

1 | Komputer Guru Rato-rata menggunakan | Kurang mendukung
prosesor Pentiumvdual- | aplikasi berbasis web
core dengan RAM 2-4 | dan database
GB

2 | Komputer Staf Spesifikasi rendah Lambat dan tidak efisien

d. Jaringan dan In
+  Koneksi internet sudah tersedia, tetapi bandwidth yang dimiliki belum

stabil.

« Belum ada manajemen jaringan vamg terpusat, sehinggn terjadi
bottleneck ketika banyak penggune mengakses daln  secarn

bersamaan.
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Tabel 4.13. Kondisi Jaringan dan Infrastruktur

No Infrastruktur Kondisl Saat Inl Keterangan
Jaringan
] LAN Ada di laboratorium Hanya terbatas di

4.1.5.1. Permasalahan Teknologl Saat Inl
Dari kondisi tersebut, permasalahan utama yang dihadapi antara lain:
1. Infrastruktur perangkat keras sudah usang dan tidak mampu mendukung
kebutuhan aplikasi modern.
2. 08 yang digunakan tidak lagi kompatibel dengan teknologi terkini.
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3. Pengolahan data masth bersifat manual dan belum terintegrasi.

4. Jaringan internet tidak stabil dan belum mendukung akses multi-user
dengan baik,

5. Tidak adanya kebijakan keamanan dan backup duts yang standar.

“Iniel 15, RAM 8 GB,

6 | Perungkat Mobile | Aplikasi mobile Mendukung
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Tabel 4.15. Usulan Teknologi Perangkat Lunak

No | Jenis Perangkat Usulan Keterangan
Lunak
1 | Aplikasi Akademik | Sistem Akademik Terhubung dengan E-
Rapor

Aplikast FPD

Database terintegrasi

1 Windows OS utama di perangkat Stabil dan
i guru dan staf kompatibel
2 Linux Ubuntu | Server & laboratonum Giralis, ringan,
dan aman
3 | AndroidiOS | Akses mobile aplikasi Mendukung
sekolah aplikssi mobile
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» Jaringan: Peningkatan bandwidth internet dengan sistem manajemen
Jjaringan terpusat serta penggunaan roater/firewall modern.
Tabel 4.17. Usulan Teknologi Jaringan

No Infrastrukiur Usulan

w
1 | LAN LAN untuk setiap unit Koneksi stabil antar
k ro I- s -

Alses meratn

| Stabil untuk CBT &

Firewall Firewall dedicated Perlindungan jaringan
4 |Antiviis | Antivirus berlisensi Keamanan perangkat
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Pada Tabel 4.18 menjabarkan opsi DBMS (mis. PostgreSQL/MyS(L) dan
praktik keamanan (enkripsi, backup. access control). Saran: implementasi
DBMS terpusat dengan policy backup & disaster recovery.

4.2.5.4. Usulan Arsitekiur Teknologl

Usulan arsitektur teknologi meliputi:

4.2.5.5, Arsltcktur Teknologl ke Depan
Diperlukan infrastruktur penunjang bagi arsitektur  sistem
informasi yang sebelumnya telah dijabarkan pada fase arsitektur sistem
informasi, dengan tujuan agar arsitektur sistem informasi dapat berjalan
dengan baik dalam mendukung proses bisnis. Oleh karena itu. dibutuhkan
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usulan arsitektur teknologl ke depan yang sesual dengan kebutuhan
enterprise.

Pada tahapan ini digambarkan bagaimana arsitektur teknologi yang
dironcang dapat menopang arsitektur sistem informasi yang dijalankan.
Untuk mengembangkan arsitektur teknologi ke depan, dilakukan proses
identifikasi terhadap trenm m""yug sedang berkembang,
schinggn diharnphkan arsitektur yang dikembangkan tetap relevan dan
berkelunjumn seiring pptkmﬁnngan teknologi, Penerapan teknologi yang
tepat diharapkan mampu mendukung sistem informasi sekolah dalam
meningkatkan efisiensi, keamanan, serta kunlitas layanan akademik dan
‘ndministrasi.

Selain untuk menggambarkan arsitektur teknolog hm tren
ﬁinnhgﬁjugn dibutublan pada sunt iImplementasi arsitelktur enterprise
di masa yang akan dateng. Tren lckm!ngi-m perlu_diident: fikasi
meliputi peranglkat keras (fardware), pmwm&qﬂmn;.juringm
(metwonk), basis data (database ). serts keamanan informast (security).

Ketersedioan teknologi tersebut okan menjadi landasan bagi
pengembangan sistem informasi sekolah yang adaptif terhadap perubahan
kebutuhan serta skalabilitas pengguna. Selain identifikasi tren teknologi,
diperlukan juga Identifikasi terhadap prinsip teknologl Prinsip
teknologi ini  disusun berdasarkan prinsip arsitektur yang akan
dikembangkan agar tetap sesuai dengan visi dan misi SMA Negeri |

Purwoasri dalam pengelolaan sistem informasi sekolah. Prinsip-prinsip



tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam pengembangan, penerapan,

serta pengelolasn teknologl agar tetap terarah dan konsisten.

Tabel 4.19. Prinsip-prinsip Dasar Teknologi

Mo Prinsip Keterangan

| Konsep pen Sistem terbuka merspakan sistem yong berinteraksi dengan
System linzkungen. Yoo sistem informasi dapat © o, Bersafat

interaperahle yuitu sistem dapat saling bennteraks: dengan
miclakukan peruksran diti denigan sistem lain b, Sistwem dapat
dengzan mudsh dipmdshiion dan platiorm yang berbeda
Lpnﬂd&l‘;. . Sistem vang dikelols socafn terpusat schingzo
.lﬂh efisien dan mudah dikendalikan.

2 | Serviee Penerupan teknologi yang berorientas: lavanan memiliki
Orientation Kearakteristik shared, yai penggunaan teknolosi secara
{540 bersama-sama seperti infastrkiur jarimgEan; server, mawpun

penyimpanan data yang dnp:ﬂﬂw d:ﬁf:rhagm unit
lnyanan sekolub.

5 | Penerapan Penerupan teknolog apen standord’ mengaon pado standnnsasy,
Teknologi Open | vang dapat digunakon secara bersama-sama dengan aturan
Standard vang belsh disgpakatl. Contohnya adalah p:nm standar

database SO stundar protoko] komonikas HTTRHTTES.
serta format dokumen terbuku.

4 Scalability dan Infrustruktur teknologi harus daputditingkation kupasitasmyn
Flm:r {scalable) sesuai kebuiuhan, seri feksibel untik nwn:iuku:ng

perubahan prases bisnis yany dinamis di sekoloh.

3 | Security and Setinp teknolopt harus mesjamin keamanan doga, ferutme dat
Privacy akisdemik, data pribadi siswa, gur, din fenaga kependidikan.

: Diterapkan prinsip autentikasi, otorizasi, enloipsi dotu. sert
kebijakan privasi sesuni regulns,

6 | Rellability and | Sistem hones memiliki tingkat keandalan tinggi (figh
Availability refahiliy) don ketersedisn fmyuman yang baik (high

availabilitv), sehinees dapat dinkses knpan saja terutama untk
|myanan kritis seperti absens: digital, c-rupor, don PPDB online.

7 | Green IT dan Prinsip pengembonzan eknolog memperthatikan aspek

Efisicnsi Energi

keberlanptan {sixtainabilifv), efisiens: pengpunaan enery,
scrta ramah lmgkungan melahn penggunnan perangkot hemat
daya dan pengurangan konsums: kertas melaha digstalisas:,




4.2.5.0, kebutuhan Infrastrukiur Teknologl

Agar arsitektur sistem informasi di SMA Negeri | Purwoasni

dupat diimplementasikan secara optimal, maka dibutuhkan infrastruktur

teknologi vang mampo menunjang aktivitas akademik, kesiswaan,

administrasi,

sorand  prosarans. dan

layanan pendukung

lainmya.

Kebutuhan _infrastruktur i meliputi perangkat keras (hardware),

perangkat lunak (software), jaringan (network), basis data (database). serta
aspek Kearmanan informasi (seeurity ).

Tabel 4.20, Kebutuhan Infrastruktur Teknologi

_Kategorl Kebutuhan an
I | Hardware | - Server utam - Kongsuter chient Server sehagtia pusat dotn
- urn & staf TL - Peranpkt siswn sekoolnh; client mendukuny
{kompuicr laptopsmartphone) - pengelolam 1
Printcr & scanner - Peranghot pernngkal siswn dimmmkon mtuk okses
penvenpanan ckstermal (NAS'Clood | e-lewning, e-mupor, dan PPDR onlme.
Storage)
2 | Software | - Swstem Cporst {Limo Winsdows Perangkot limak 1m mnﬂiu:n[; proscs
] Server) - Aplikos Manujemen pembelajoran, udminisimss sckolah,
Alademik {E-Rapor, E-Leammg. mﬂmnﬂs: Sislem e-rapor
PPDB Online) - Aplikasi I:ni:ﬂ-r denzun aplikasi nilai,
Administoa Kenanpan - Aplikasi sedonpkan ohsensi digial mendukung
Absensi Dagatal {Fingerpnnt Foce monitenng ketodizm,
Recognition) - Office Tools (M5
j;ml!lkl‘n.lp - dizunak
3 | Network |-LAN umit sckolah - Jarmgan dizunokan untuk
Wireless Acoess Point Ji aren kelos Ium;iﬂnm_ﬂun sistem skademik.
dan kantor - Infernet denzan axdministrus:, don layanan berbasis weh.,
bandwidth memsdn - VPN umiok VPN mendukung akses datn dari Juar
akses oman don lusr sekoloh sekalah dengan aman.
4 | Database | - Datshass server berhusis Hasis datn digunakan uniuk
My S )L PestpreSQL - S'H::m metimpon informas siswa, pur,
backup datn honan & mangguan - milny, obsenst, kennngan, dan sarna
Cloud storage wntuek redundans: na. Backup dats menmmm
mpunpu lavanan meskipun
teradi kerusakan sistem.
3 Security - Frrewall don IDS/IPS - SSLTLS Sstem keamanon diperlukon aniuk

unituk enkripsi komumkasi - Sistem
nutenittkasi ganda { Two-Factor
Authentication) - Kehijakan
munajemen hak nkses

melindungt daty penting sckolah dari
ancaman internal maupun cksternal.
Implementas firewsll dan enkripst
memasiikan kesmmanon dats skademk

dun pribadh siswn




4.2.5.7. Mendefinisikan Platform Teknologl
Tujuan dari tahapan ini adalah menentukan strategi distribusi
aplikasi dan data serta mendefinisikan platform teknologi yang akan
digunakan untuk mendukung implementasi sistem informasi sekolah.

!‘m] den 1k 15T

Pendekatan ini sejslan dengan kebijakan I¥

(minimal & core CPU, 3 RAM, dan 2 TB storage berbasis
SSD) yang berfungsi sebagai pusat penyimpanan data siswa, guru,
akademik, dan administrasi. Server ini juga digunakan untuk hosting
aplikasi internal (PPDB Online, E-Rapor, Sistem Presensi. dan

Sistem Keuangan),
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b. Personal Computer (PC) & Laptop
Setiap guru dan staf tata usaha membutuhkan perangkat PC/laptop
dengan spesifikasi minimal Core i5 / Ryzen 5. RAM & GB, dan SSD
wm komputer, diperlukan 30-40

o lebih stabil. Switch

s 5 i
Basis data yang digunakan adalah MySOL atau PasiereSOL, karena

stabil. handal, dan mendukung integrasi dengan aplikasi berbasis
web. Middleware berbasis PHP dan framework modern (misalnya



Laravel atau Node.js) dipilih untuk mendukung interoperabilitas

antar sistem.

g. Keamanan Sistem
Implementasi firewall, Secure Socket Laver (55L), serta sistem

- ®)

o

Gambar 4.17. Topologi Jaringan Usulan



Relasl Platform Teknologl dengan Aplikasi
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Tahap selanjutnya adalah menpgambarkan relasi antara  platform

teknologi dengan kandidat aplikasi. Relasi ini digunakan sebagai acuan

dalam proses pengembangan sistem informasi. dimana aphkasi yvang

sudah disdentifikasi sebelummya. akan berjalan pada mfrastruktur

teknologi yang telah diteniukan.
Tabel berikut memberikan gambaran relasi aplikasi dengan platform

teknolog ;

Tabel 4.21 Relasi Aplikasi dengan Platform Teknologi

No Aplikasi Platform Teknolog! Keterangan
I |‘Aplikasi PPDH Web Server, Database Mendukung proses
COnline MySOL, Cloud Storage | penerimann siswa
boru secam pnline.
2 | Aplikasi E-Rapor Web Server, PHP Mendukung
Framework, Datahase pengelolaan nilai,
MySOL rapor, dan laporan
ak .
3 | Aplikssi Presensi Server, FingerprnntFace | Mendukung absensi
Digitnl Recogmition, Clond gurn & siswa secars
Backup digital dan real time.
4 | Aplikasi Manojemen | Server, Datobase Mendukung
Kevangan | PostereSQL. SSL pengelolasn
kevangan sekolah
secara terpusat dan
AL
5 | Aplikasi E-Leaming | Cloud-based Platform, Mendukung
(Google Server, Internet pembelajaran daring,
ClassroomMoodle) | Bandwidth pengumpulan tugas,
dan ujian online.
6 | Aplikasi Manajemen | Web Server, Database, Mendukung

Alumm

Cloud Hosting

pengelolaan data
alumni, tracer study,
dan forum alumni.




Setelah dilakukan pemetsan hubungan antara aplikasi dengan platform
teknologi, tahap berikutnya adalah memberikan gambaran visual
mengenai arsitekiur sistem informasi secara menyeluruh. Visualisasi ini
bertujuan untuk menunjukkan bugaimana sistem informasi di SMA
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Buciness Appiliaten Layer

i s LI

Gambar 4,18, Pemetoan Arsitektur depgan TOGAF
Setelah dilakukan pemetaan, tahap berikutnya adalah menyusun
arsitektur keseluruhan sebagai gabungan dari selunih fase, Pada Gambar
4.6, ditunjukkan arsitekitur menyeluruth SMA Negeri | Purwonasn yang
mencakup lapisan:
= Web Client & Portal — sarana akses utama siswa, gur, dan staf.
» Sistem Aplikasi — meliputi selurch sistem informasi sekolah.
+ Integraton & Middleware — penghubung amtar aplikasi
« Infrastructure Layer — melipuli jaringan, server, database, dan
keamanan.
Struktur il memastikon babwa selunth layanan sekolah dapat
berjalan terintegrasi. aman, dan berkesinambungan.
Selanjuinya, pembuatan arsitektur sistem informasi diterapkan
menggunakan pendekatan SOA (Service Orlented Architecture). S0A

memungkinkan setiap aplikasi {akademik. kewangan, kesiswaan, alumni.



repository, sarana prasarana) untuk berfungsi sebagai layanan terplsah
vang dapat dipanggil melalui APT dan diakses oleh pengguna.

Dengan penyusunan arsitektur ini, SMA Negeri | Purwoasri
memiliki kerangka dosar yang jelas uniuk pengembangan sistem

nc dan Target (pada

sub-bab 4.2.4.2) mer implementasi yang
signifikan untuk beralih dari 5 aplikasi te
terintegrasi yang diusulkan. Implementasi ini tidak dapat dilakukan sekaligus
karena kompleksitas, biaya, dan kebutuhan manajemen perubahan organisasi.
Oleh karena itu, diperfukan scbuah Peta Jalan (Roadmap)

implementasi yang strategis dan bertahap. Pendekatan yang diambil adalah
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dengan mengelompokkan aplikasi-aplikasi target ke dalam Work Package
(Paket Pekerjaan) yang logis. yang didasarkan pada 7 "Pola Solusi” (Sistem
Informasi) yang telsh diidentifikasi pada Tabel 4.8. Pengelompokan ini
memungkinkan SMAN | Purwoasri unfuk melakukan implementasi secara
bertahap, mengelola risiko, dan memberikan nilai tambah secara inkremental

Sebelum blueprint arsitektu dapat diimplementasikan di
SMAN | Purwoasri, dilakukan tahap validssi dan konfirmasi dengan
menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD). Tahapan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa rancangan blueprint arsitektur sistem
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FGD digunakan karena bersifal partisipatif dan  interakeif,
memungkinkan setiap stakeholder memberikan masukan langsung terhadap

»  Perwakilan guru mata pelajaran.
« Staf Tata Usaha (administrasi akademik & umum).

« Tim IT sekolah (jika ada) atau guru Informatika.
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+  Perwakilan siswa (OSIS) schagai pengguna layanan informasi.

Proses Pelaksanaan FGD

|. Presentasi blueprint awal — Tim peneliti memaparkan rancangan arsitektur
sistem informasi yang mencakup alur proses bisnis, relasi data, aplikasi

kandidat, hingga teknologi pendukung.

ANan S15Wa.

2. Kebutuhan prioritas adalah sistem manajemen akademik (nilai, rapor
digital, KRS siswa), sistem absensi digital, dan sistem manajemen sarana
prasarana.
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3. Kendala utama adalah keterbatasan sumber dayva manusia di bidang IT.
sehingga diperlukan aplikasi yang mudah dioperasikan dan dipelihara.
4. Keamanan data siswa menjadi perkatian kliusus, terutama dalam hal akses

terbatas hanya bagi pengguna berwenang.

L

Perlu adanya soslalisasl dan pelatihan bagi guru dan siaf TU untuk
menggunakanaplikasi barus
428 Gap Analysis Arstiektur Enterpris
Gup analysis dilakukan uniuk mmg-dmﬁtusr kesenjangan antam
arsitekiur sistem informasi yang berjalan sagt ini {As-Is) dengan arsitektur
sistem yang diusulkan (To-Be) berdasarkan kerangka kerja TOGAF ADM.
Analisis ini bertujuan untuk memetakan kebutuhan perubahan, menentukan

tingkat prioritas, serta merumuskan rekomendasi strategis yang diperlukan agar
transformasi arsitekiur enterprise dapat diimplementasikan secam efektif di

SMAN | Purwoasri.
Melalui analisis gap. diperoleh gmnbnmnmﬁielm proses
bisnis yang sast ini masih bersifal manual pada sejumlah fayanan, seperti
B, absensi, dan sarana prasarana. Selain itu, ditemukan
pula ketidakterpadunn antar aplikasi, kﬁ.ﬂuﬂcgmsn data, serta tidak
adamya sistem pendukung kepu.mmn }r:mg dapnl menyajikan informasi secara

cepat don akuerat Arsitektur To-Be yang dirancang melalui pendekatan
TOGAF ADM kemudian dibandingkan dengan kondisi aktual wntuk
mengidentifikasi perbadoan signifikan yang menjadi dasar  kebutuban

pengembangan.
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Hasil gap analysis berikut mencakup empat domain utama arsitektur
enterprise—yakni arsitektur bismis. arsitektur data. arsitektur aplikssi. dan
arsitektur teknologi—vang  secara  keseluruhan menunjukkan  perfunya
modernisasi sistemn, standarisasi proses bisnis, dan integrasi antar lavanan di
lingkungan SMAN | Purwoasri,

Tabel 4.22. Gap Analysis Arsitektur Bisnis

Domain |  Kondisi As-Is Kondisi Te-Be Gap Rekomendasi

PPDB Pendofturan: Prosci PPDB Tidak mda Implementast
chlukukan ternimas dengan digitaliss modul PPDE
munual, valudnsi pendaftaran onling, pendufiamn dan | online tenntcgras:
berkos dan inpaut validasi otomuatis. kontrol data dalam sistem
doti memakan day statirs resl-time akndemik
wuktu lama

Alpdemil | Pemilaian. rekap Penpelolam RPP, Proses bisms Penerupan sistem
nilat, dan pemlamn. dan rekap | belum akadcmik
pengeloiaon RPP | dilokukan melabu rerdipitalisazi terinteprns: seriy
masth muznual sislem terintegrasi dmﬁ&lkzcﬁsi.cn EMS sederinng

Absens Absenst ditulis Absens: dipital oleh | Redundms Mencrapkan
musnual, dunput Eur, fersimpan proses, modul absenss
ulang oleh TU otomahs dan keterlambatan digital berbasis

‘notiftkas: dikinm ke | dota weh/mobile
crrang b

Sarpras Pemunjaman dan | | Sistem invenians Fidnk nda Digitalizast
inventuris dipital denpan mekanisme inventarts dan QR-
dilakukan manm! | permnaman berbasis | pencatstun code mucking
di buku barcode/ QR digtnd




o
Ln

Tabel 4.23. Gap Analysis Arsitektur Data

Domaln As-Is To-Be Gap Rekomendasl
Struktur Dot tersehar di | Data Tidok ada master | Bangun
Diata berbagai file tersentral datn terpadu Centralizend
Excel'manual dolnm satu Sohoo! Databuase
ditnbase
Diata Datu Datn Tingkat Dhgitalizsasi
PPDB dimasukkan ol kesaluhan input formulir dan
manual, rawan | mosuk das {1 1] valhidasi otomatis
kesnlaham forroulir
dagatal
Diata Nilm dan Datn Trdak adn Bunt integrasi API
Akadenik: | presens: akademik mteroperabilites | antar modul
di=impan di berada datom
e berapa maodul
aplikasi fenniezrasi
Data Dutn mventurnis: | Sistem Tedak ada Terapkan sistemn
Sarpras tidak real-time | ivendans pembnTuan mventans berbasis
otmmatis kondisi brmng QR dan real-time
updte upidate
Tabel 4.24. Gap Analysis Arsibektur Aplikas:
Domain As-lIs To-Be Gap Rekomendasl
PPDI Tudok ndo Aplikasi Kourang aplikssi | Implementas:
aplikasi PPDBE | PPDB ooline | domain-presisi | modul PPDB
khusus LCTTEETIE borbums web
Akademuk | Aplikasi Aplikasi Frazmentas: Unrfied Academic
berbeda-beda, | akademik aplikasy System
tidnk saling lerintezrsi
ferhubung
Absensi Aplikas: hanya | Absensi Sisten tdak Aplikasi absens
imput TU, puru | dilnkukan mendukung untuk rouru berbasis
tidok memakay | guru di operasi gur mobile
aphkas:
Sarpras Tidak ads Sislem Tadak ada Implementasi
aphkasi khusus | mventoris uplikasi aplikasi inventans
inventuris digital tracking berbasis QR




Tabel 4.25. Gap Analysis Arsitektur Teknologi

¥

36

Dimain As-Is To-Be Gap Rekomendasi
Infrastruktur | Server Infrastruktur Keterbutisan Upgrade server +
terhatas, hytrnd-cloud kapasias mtcgras cloud
trdak
scalnble
Keamanan Belum pda | Backup Diatu rentan Implementast auto-
sislem otomatis hilang backup & enknpsi
backup harmn
terjadwal
Akses Akscs lebih | Akses user Tiidak ada Implementasikan
penseEuna banyak berhasis mole & | controd-based | LTAM (Identty
manual logm BCCESE Agresshansgement )
[ntegmsi Tidak ada AP Gotewsy | Tsolated Membungun
inleprasi & lavanan sysiems middleware APL
dritar terinlegris inlegrabor
aplikan

Hasil gap analysis menunjukkan bahwa sebagian besar proses bisnis di

SMAN

| Purwoasti masih bergantung pada prosedur manual yang

menyebabkan redundansi pekerjaan, potensi human error, dan keterlambatan
penvediamn  informasi. Dari sisi data. ketidakterpadusn antarn  aplikasi
menyebabkan inkonsistensi dan duplikasi data. Sementara i, arsitektur

aplikasi yang digunakan belum mengadopsi konsep integrasi antar-modul,

sehingga penyajian informasi lintas layaean sering membutuhkan proses

manual tambahan. Pada domain teknologm, keterbatasan infrastruktur dan

absennya sisten kesmanan berlapis menjadi faktor penghambat utama

implementasi sistem informasi yang berkelanjutan.
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4.2.9 Tinjauan Hasll Perbalkan (Metode EA-CMM Scored)
Setelah blueprint EA dirancang dan dikonfirmasi melalu FGD, langkah

beritkutnya adalah melakukan penilalan tingkat kematangan arsitektur
enterprise. Peniloian ini menggunokan metode EA-CMM Scorecard, yang




Tabel 4.26. Skala Penilaian EA-CMM

Level Kategorl

Deskripst

| Initial

Proses belum terdokumentasi dan berjalan
ad-hoc

(2]

Under

Development

Proses mulai diteraspkan namun belum
konsisten

3 Defined

P_msa'i_ telaly terdokumentas: dan

distandarkan

4 Mnnaged Proses telah dikelola dan dievaluasi secara
berkala
3 Optimized Proges berjalan optimal dan berkelanjutan

Penilaian dilakulkan berdassrinn hasil observasi lanpsung. Focus Group

Discussion {FGD), serta analisis dokumen SITI yang dimiliki sekolah.

b, Pembobotan Domaln Arsitektor Enterprise

Untuk memperoleh hasil evaluasi yang proporsional, setiap domain
arsitektur diberikan bobot berdissrkan tingkat pengarubinva terhadap

operasional sekolah. Pembobotan domain ditimjukkan pada Tabel 4.27.

benkut.
Tabetl 4.27 Pembobotan Dommun Arsitektur Enterprise
Damain Bobaot
Business Architecture 30
Data Architecture 20%
Application Architecture 25%
Technology Architecture 25%

Total

100%
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Pembobot

an iml ditetapkan berdasarkan hasil diskusi dengan stakeholder sekolah
dalam FGD, dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan operasional
dan strategis sekolah.

. Hasll Penlladan Maturity Level Per Domaln

Berdozarkan hasil FGD dan observazy, diperoleh skor tingkat kematongan
masing-masing domain sehagaimana diunjukkan pads Tabel 4.28.
berikut.

Tabel 4.28 Hasil Penilaian Maturity Level EA-CMM

Drommuiln Skor
Governance -
Fromework 3
Methodology 2

fam

Architecture Development

Tools & Repository 3
Compliance 3
Skills & Roles 2

Hasil ini menunjukkan bahwa domain Technology Architecture memiliki
tingkat kematanpan tertinggi karena infrastruktor dasar tefzh tersedia dan
digunakan secara aktf, sedangkan Application Architecture masih
berada pada level Under Development akibal rendahnva integrasi antar

aplikasi,



Perhitun kemstangan arsitektur enterprise dilakukan dengan
den |
menghitung seluruh domain - dinilai
dil
‘ yang
-CMM
Senl‘l:ﬁl;lﬂr- -
ur :
M at dari - Tm;!‘_ISi
gk - :
tn
| - WLEMW
i
5 Van
Rumu

peningkatan
memerlukan
masih
penge data terpusat
i‘.uhm.
i level
i don
B
agar
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Hasil ini sejalan dengan temuvan pada analisis gap arsitektur aplikasi
(Gambar 4.11), yang menunjukkan masih adanya sistem vang berdin
sendiri (standalone) dan belum terintegrasi secara pemsh.

. Buktl Data Pendukung darl Focus Group Discussion (FGD)

Hasil evaluasi EA-CMM diperkuatdengan data kualitatif dan FGD yang
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga
admiristrasi, dan operator SETI. Ringknsan hasil FGD disajikan pada
Tabel 4,29 berikut;

Tabe! 4.29 Ringkasan Temuan FGD

Stakeholder Temuan Utama

Kepala Sekolah Membutuhkan sistem terintegrasi untuk pelaporan

Wakasek Kurikulum | Proses akadenuk belum terhubung antar sistem

Operuior Terjadi duplikasi input.data
Curu Akses data akademik betum real-time

Berdnsarkon hosil evalussi menpgunakon EA-CMM Scorecard, dapat
disimpulkan bahwa penerapan TOGAF ADM dalam perencanaan
arsitektur  enterprise SUTI di SMAN 1 Purwoasri Kedin telah
menghasilkan rancangan arsitektur yang terukur, objektil, dan
Implementatil. Evaluasi ini memperkuat validitas hasil penelitian serta
memberikan dasar vang jelas bagi penyusunan roadmap pengembangan

SI/T1 secara bertahap.
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Untuk memperoleh hasil evaluasi yang bersifat kuantitatif dan terukur,
penilaian tingkat kematangan arsitektur enterprise tidak hanya dilakukan
secara deskriptif per domain, tetapi juga direkapitulasi dalam bemtuk skor
muaturity vang dihitung berdssarkan pembobotan tiap domain arsitektur.
Pendekatan imi bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan arsitektur
enterprise secary keseluruban serts memetakan posisi SMAN | Purwoasri
Kediri dalam pencrapan Enterprise Architecture berbasis TOGAF.

a. Architeciure Process (Ketersediaan Proses EA)
Tubel berikut menggambarkan sejauh mand proses EA sudah diterapkan di
SMAN | Purwoasri

Tabel 4.30 Penerpan Proses EA di SMAN | Purwoasri

Level | Karakterlstik Arsitektur | Saat 'L'"';""i Alasan Penentuan

| Ini Kondisi
1} Proses EA belum ada v Termesuk poda level 0
kmrena el urn tordapat
roscs porapemngan EA
| Telah terdapot proses hersafat lnkal Behum ade dokumentas
din ad hoe. Bebermpa proses EA formm!, mmsih berupa
didefimsikan, tomp masth terhatas maseatif inadrvadu
el fnyzhoupy terenie {gurwstafl.
2 Telih terdokumentast proses EA 4 Termasuk pada level 2
sesum standor, dengnperan dan karena blucprnt EA sudah
tamgpung jewnh yang jelas dirancang pada penelitian

i1, meliput: fase
Preliminary, Vision,
Business Architecture,
Information System
Architecture, dan
Technology Architecture.
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3 EA sudah terdefinisi dengun baik
don dikemumkasikan ke sclonh

it kerja.

Belum berjilan penuh,

baru schatis rekomendas:

4 EA menadi baman dan budayn
kerja sckaolah.

Belum tercapnl

5 Tertapat meink pengukuran

keberhnsilan penerapan EA

Belim ada meink formal

Kesimpulan: Proses EA di SMAN | Purwoasn berada pada Level 2 (Repeatable).

b. Architecture Deveélopment {Perkembangan Unit Operaslonal EA)

Tabel 4.31. Pengembangun Unit Operasional EA

dokumentasi EA sesuan
standar tertentu
(TOGAF)

Lewel Karakieristik Sant | Korekilf |  Alisan Penentuan
Arsitektur Inl Kondisi
{0 [ Dokumentasi EA J TFermasuk pada level 0
belum ada karena sebelumnya
belium ada dokumen
EA di sekolah.
| Terdapat proses EA Tidak ditemulkan proses
informal (dijalankan EA sebelum penpelitian
secarn |okal, tanpa ini.
standar)
2 | Supdoh terdapat < | Termasuk pada leve] 2

katrena dalam penelitian
ini tefah dihasilkan
rapcangan EA vang
terstruktur,

3 | Analisis GAP dan

Belum tercapai, karena

Rencana Migrasi telah saat ini baru blueprint
selesai awal.

4 | EA menjadi bagian dan Belum tercapai.
perencanann sekalah
secara berkelanjutan.

Kestmpulan: Pengembangan unit operasional EA berada pada Level 2 {Defined)




¢. Architecture Deployment (Penerapan Arsitektur di Lapangan)

Tabel 4.32. Penerapan Arsitektur di Lapangan

Level Karakteristik Saat | Korektlf |  Alasan Penentuan
Arsitekinr Ini Kondisl
0 | Tidak ada penerapan o Belum ada
EA. implementasi nyata
sistem informasi
terpodu.
l EA ditumpkun terhatas Belum ada contoh
pads safu unit. implementas: myata.
2 |.EA diterapkandi Belum ada, semua
beberopa unit kerja masih manual,
{parsial).
3 EA sudah diterapkan o Belum tercapai.
seluruh umit ke,
4 | EA menjadi standar Belum tercapai.
haku operasional.

Kesimpulan : EA di SMAN | Purwoast muasih pada Level O (Initial) dalam hal

deployment:

d. Architecture Malntenance {Pemeliharaan dan Evaluas] EA)

Tabel 4,33, Pemeliharaan dan Evaluasi EA

Level Karakterlstik Arsitektur Sant | Korektlf | Alasan Penentuan
Ind Kondisi
0 | Tudok ada o Saat ini belum ada
evalunsi/pemeliharan. mekanisme evaluasi

EA.

Evaluasi dilakukan secarn

informal.

Belum difakukan.

I

Sudah ads mekanisme evaluas

herkala.

Belum tercapai.

bl

Evaluasi terintegrasi dengan

sistemn manajemen mutu

sekolah.

Belum tercapai.

Kestmpulan: Pemeliharaan EA masih pada Level 0
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Hasll Evaluasl EA-CMM (CRM / Capability Maturity)

Tabel 4.34. EA-CMM (CRM / Capability Maturity)

Domaln Skor Tingkat Keterangan
Evaluasl (1-5) Kematangan
Governance 4 Managed Proses tata kelola arsitektur telah
berjalan dan dikendalikan dengan
haik
Framework 3 Defined Kerangka kerja telah dirancang dan
terdokumentasi secara konsisten
Methodology 2 | Under Masih dolam tahap pengembangan
Development dan belum sepenuhnya diterapkan
Architectur k] Defined Proses  penpembangan orsitektur
Development telah dirancong . dengan  struktur
yang jelas
Tools and 2 Under Tools dan repesitor masih ferbatas
Repository Development dan bersifat parsial
Compliance k] Defined Proses kepatubnn sodah beralan
dengan pengukuran fertentu
Skills and Roles 2 Under Kompetensi SDM  belum memta

Devalopment

dan perlu pemngkatan

Berdasarkan  hasil  penilasian menggunokan kerangka  Enterprise

Architecture Capahllity Maturity Model (EA-CMM), diperoleh rata-rata skor

sebesar 2.71, vang menunjukkan bahwa tingkat kematangan penerapan arsitektur

enterprise di SMAN | Purwoasrl berada pada Level 2 — Under Development.

Nilai ini mencerminkan bahwa sekolah telah memiliki fondasi vang baik dalam

pengelolaan sistem informasi dan teknologi. namun implementasi arsitektur

enterprise masth dalam tahap pengembangan dan penyempurnaan,




Hasil penilalan memperlihatkan bahwa dimensi Governance memperoleh
skor tertinggi, yaitu 4 (Managed). Hal ini menunjukkan babwa tata kelola sistem
informasi di sekolah telah mulai diatur secara terstruktor dan mendapat dukungan
dari pimpinan, baik dalam bentuk kebijakan maupun inisiatif digitalisasi
Sementara itu, dimensi Framework, Architecture Development, dan
Compliance berada pada level Defined {Level 3), menandakan bahwa prosedur
pengembangan dan dokumentasi arsitektur sudsh milai dilakukan secar
sistematis, wnl.aumhqhmmlhn}'a d.iimple.mamkan-di'.u]mm unit kerja

‘Adapim aspek Methodology, Tools & Reposltory, seria Skills & Roles
masih berado pada level Under Development (Level 2). Kondist i
munﬂfukkm bahwa metode pengembangan arsitektur  dan perangkat
pendukungnya masih perlu diperkual. serta kompetensi sumber daya manusia
dalam mengelola sistem informasi perlu ditingkatksn melalii pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan.

‘Secaru keselaruhan, hasil i} mengindikasikan bahwa SMAN | Purwoasri
telah memiliki arah yang jelas menuju pengelolaan arsitektur enterprise yang
matang. Meskipun belum mencapai level optimal, sekolah menunjukkan potensi
besar untuk meningkatkan integrasi sistem informasi melalui penguatan
metodologi, penyiapan repositor] arsitektur. serta peninglkatan kompetensi SDML
Dengan komitmen berkelanjutan dari pihak manajemen, diharapkan sekolah dapat
maik ke Level 3 (Defined) dalam jangka woktu dekat. dan menuju Level 4

(Managed) sebagai target jangka panjang.
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4.2.10  Pemetann Hasll EA-CMM terhadap domain TOGAF ADM

Pemetaan hasil penilaian tingkat kematangan EA-CMM terhadap domain
TOGAF ADM dilakukan untuk mengetahui kontribusi masing-masing domain
arsitektur terhadap kesispan implementasi Enterprise Architecture. Pemetaan ini
bertujuan sebagai bentuk pembobotan kenseptual dalam evaluasi penerapan
TOGAF.

Tabel 4,35, Pemetonn Tinghkat kematangan EA-CMM Terhadap TOGAF

Domaln TOGAF | Domaln EA-CMM | Skor | Interpretasl

ADM Terkalt

Business Architecture | Governonce, Compliance | 3.5 | Defined

Application Methodology, 25 | Under
Architecture Development Development
Datn Architectire Framework 30 | Defined
Technology Tools & Repository, 20 | Under
Architecture Skills Development

Berdusarkan pemetaan fersebut, dapal disimpulkan bahwa kesiapan
peneragpan TOGAF di SMAN | Purwoasn Kedin masih beradn pada tahop
pengembangan, khususmya pada arsitekctur aplikas dan teknologi.

4.2.11  Estimasi Blaya Implementasi
Pads penyusunan estimasi biaya implementasi, penelitian ini tidak
menjelaskan secara minci harga atau sumber pembiayaan yang digunakan,
namun hanya mengidentifikasi kebutuhan utama yang harus disediakan dalam

mendukung proses implementasi  arsitektur  sistem  informasi CRM.
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Penyusunan estimasi biava ini mengacu pada hasil dan fase Information
System Architecture dan Technology Architecture wang telah dirancang
sebelumnya
Komponen biaya implementasi sistem CRM di SMAN | Purwoasri
mencakup pembelian perangkat keras fhardware), perangkat lunak {software),
serta bioya sumber daya manusia (SDM ahli) yang akan berperan dalam proses
pengembanigan, pengujian, dan pemeliharan sistem. Estimasi komponen biaya
yang dibutuhkan ditunjukkan padn Tabel 4.27 berikut
Sebagai tembahan, penyusunan estimasi biava implementasi ini juga
mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan efisiensi penggunsan sumber
daya, Artinya, setiap komponen yong direncanakan tidsk hanya berorientasi
padi kebutuhan awal proyek, tetapi jugs pada keberlanjutan operasional
sistern CRM dalam jangka panjang. Dengan demikian, investast vang
dilakukan dapat memberikan manfaat optimal bagi sekolah, baik dari seg
peningkatan efektivitas lavanan maupun efisienst biaya operasional di masa
mendatang.
Tabel 4,36, Estimaz Komponen Biaya

Keterangan Blaya (Rp)
A, Pembelian Server
HP ProLmn ML350p GE {3 unit) (@Rp3 1.000_000 93,000,000
Subtotal Biays Server By 93,000,000
B. Pembelian Software
0% Server: Windows Server 2009 12,000,000
Microsofi SOL Server 2019 Standard 15,000 000
Microsoft Office 365 Edu F.004. (i
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Subtotal Biava Sofiware Hp 32,0040, 000
C. Pembelian Hardware Jaringan
Router Mikrotik COCR 1009 {2 umit) 10, OO, T

Switch HP 24 Porl Gigabit PoE (10 umt (o Rp3 000,000}

S0, 000, 000

Access Pomnt Ubigun UAP-AC Pro (35 untt (@ Rp2. 0040.000) T 00N, OO0

L'TF Cable Cat 6 (8 box (@ RpT00_000) 5. 6060, DO
Subiotal Biavae Hardware Jaringan Hp 135, 601 000
0. Upah Tenasga Ahli {per tahun)

System Analyvst (2 srang (oRpd 0000000 bl G DR DD

Programmeer (3 orang @R ps. 000,000/ hin)

| B0 OCR CHB D

Datsbase Admumstrutor | orang @R pS. 00000 bln)

AR 000, D00

Metwork Engineer (2 aramig (@ B pd 000 000'bIn)

S, DOWD, DN

Suhotal Upah Tenaga Ahli por Tahun

| Rp 420.000.000

TOTAL ESTIMASEI BIAYA IMPLEMENTASE { TAITUN PERTAMAS

Dari basil estimasi biaya investasi awal lersebut, dilakukan proyeksi braya

implensentasi untuk jangks waktu 3 thun ke depan, vang disajikon pada Tabel

4. 28 benkut.

Tabel 4.37. Estimasi Binya dalam § Tahun

Kalegori | Tahun 1 | Tahun2 | Tahun3

'I."uhlu. 4 Tahun 5

Pembelien Server | 93,000,000 s -

Pembelion 32000, {mn - - 1 0O, D -
Sofiware {upzrade)

Pembehan 1 3 5600 (e - -

Hardware

Jarngan

Upah Tenzga Ahl | 4200000000 | 420.000.000 | 420.000.000

4200000000 420000, (40

Totnl per Tahon | 6506000 | 420.000.000 | 4200440000

430.000.000 4200000, (MY

Tuinl Bisya 5

Talkum

R 23 TH G0, R0
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Estimas] Sumberdaya Manusis vang dibutuhkan

Dalam implementasi arsitektur enterprise untuk sistem CRM di

SMAN | Purwoasri, diperlukan sumber daya manusin dengan kompetensi

tertentu yang dikelompokkan berdasarkan keahlian teknis dan manajerial,

SDM berperan penting dalam keberhasilan pengembangan, penerapan, dan

pemelibarasn sistem ager berjalan efektif sesuai rancangon arsitektur,

Estimasi sumber days manusia yang dibutuhkan disajikan pada Tabel 4.29.

bernkut

Tabel 4.38. Estimasi Sumberdayva Manusta yang Dibutuhkan

No

Posisl / Jabatan Keterangan Tugas dan Tanggung Jawab

I | Manajer Bertugas mengoordinasikan sehuuh kegiatan implementasi
Proyek (Project | sistem CEM, mengowasi jadwal, angpemn. serin
Manager) memastikan seluruh unit kerja terlibat aktifdalam proses

pembangunan sistem.

2 | Annlis Slstem Bertanggung jawnb dalam analisis kebutuhan pengguna.
{System perancangan alur sistem, dan dokumentasi fungsi CRM
Amnalyst) agar sesuni dengan arsitekiur enterprise sekolah.

5 | Database anmg dan memelinara basis data CRM memastikan
Administrator | integritas, kesmanan, serta performa database yang

terhubung ke sistem informasi akademik dan kevangan.

4 [ Programmer, | Membangtin, menguji. dan memperbarui aplikasi CRM
Developer berbasis web maupun mobile, termasuk integrasi antar

modul {akademik. kevangan, kesiswaan).

5 | Network Menangani instalasi, konfigurasi, serta pemeliharaan
Engineer jaringan, termasuk 35 unil Access Point, router, dan switch

agar koneksi CRM tetap stabil dan aman.

| System Mendesain arsitektur teknis dan logis sistem CRM agar

Designer

selaras dengan TOGAF Framework yang telah dirancang.
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T | Tester / QA
Engineer

Melakukan uji coba sistem untuk memastikan setizp modul
berfungsi sesuni kebutuhan pengouna serta memenuhi

standar performa dan keamanan.

# | Dokumenter

Menyusun laporan dan dokumentasi teknis selama proses

Teknls implementasi berlangsung, termasuk manual pengguna dan
panduan pemeltharaan sistem.
9 | Teknisl Melakukan jstalasi fisik perangkat jaringan (router,
Jaringan dan switchydan Access Point), pengkabelan, serta penanganan
Hardware gangguan teknis secars berkala.

4.2.13 Faktor Penentu Keberhasilan Implemantasl

Keberhosilan implementasi sistem CRM di SMAN | Purwoasri sangat
bergantung pada sinergi antam sumber daya manusia, kesiapan infrastruktur,

serta dukungan manajemen Beberapa fakior utama yang menjadi penentu

keberhasilan implementasi sistem arsitektor enterprise di lingkungan sekolah
dijabarkan sebagai berikur:

@ Dukungan dari Pimpinan dan Komitmen Ma.l:njm
Komitmen dari kepala sekolah dan pimpnan unit kerjn menjadi faktor
utima keberhasilan, Dukungan dalam bentuk kebijakan, alokasi anggaran,

serta dorongan moral kepada tim pengembang akan mempercepat proses

implementasi.

Manajemen yang aktif dalam setisp tahap pengembangan mampu

mengurangi resistensi perubahan dar pengguna.

h. Keterlibatan Pengguna (User Involvement)

Keterlibatan guru, staf tats vsaha, dan siswa sebagai pengguna utama CRM

sangat pentmng, Mereka dapat membenkan masukan terhadap fitur,




antarmuka, dan kemudahan penggunaan sistem. Proses uji coba dan umpan
balik pengguna dilakukan secara periodik untuk memastikan aplikasi sesuai
dengan kebutuhan operasional sekolah.

£ Kotersedinan Isfrastroktur Taciogn




4.2.14 Kelebihan dan Kekurangan Tlap Fase Enterprise Architecture
Arsitektur emterprive yang telsh dirancang menggunakan kerangka
kerja TOGAF (The Open Group Architecture Framework) bertujuan untuk

mengintegrasikan seluruh proses bisnis vang terjadi di lingkungan organisasi

pada kemampuan
tahap ini dalam melakukan identifikasi proses bisnis utama di SMAN |

Purwoasri secara menyeluruh, Melalui pendekatan vlue chain, setiap
aktivitas yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan lembaga
berhasil dikelompokkan ke dalam proses utama dan proses pendukung.
Hal ini memberikan kejelasan terhadap peran setiap unit kerja dalam



menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga alur koordinasi

-antarbagian menjadi lebih efisien.

Selain itu, pemetaan proses bisnis ini menjadi dasar yang kuat dalam
itukan kebutuhan sistem informasi yang relevan. Dengan adanya

dokumentasi T ——

yang lebih luas seperti SWOT Five Forces Porter untuk
memperkaya perspektif dan memberikan pemahaman yang lebih dalam
terhadap tantangan serta peluang dalam pengembangan arsitektur bisnis

di lingkungan pendidikan.
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b, Fase Information System Architecture (Arsitektur Data)
1. Keleblhan
Pada fase ini, mncangan arsitektur data memiliki kelebihan signifikan
dalam hal kemudahan implementasi. Perancangan struktur data telah
3 dibutubkan oleh lembaga, scperti data

yang konsisten antarunit
kerja. Kondisi ini dapat menghambat proses integrasi antar sistem apabila
sistem dikembangkan oleh pihak yang berbeda. Selain itu, belum adanya
dokumentasi teknis mendalam mengenai dutae dictionary menjadikan



proses pemeliharaan sistem di masa depan berpotensi mengalamu
kendala.
€. Fase Information System Architecture (Arsitektur Aplikast)
1. Kelebihan

%) yang belum sepenuhnya
memperhatikan aspek visualisasi dan kemudahan navigasi pengguna.
Selain itu, belum ada simulasi integrasi antar sistem secara nyata yang.
optimal.



d. Fase Technology Archltecture
1. Keleblhan
Pada fase Techmology Architecure, mancangan telah memperhatikan
kebutuhan infrastruktur teknologi informasi yang sesuai dengan standar

i o sin_gopologi jari i sl

panan {risk axsessment)

yang dapat muncul dalam penggunaan sistem berbasis jaringan terbuka.
Oleh karena itu, pada tahap selanjutnya diperiukan evaluasi



e. Ringkasan Kelebihan dan Kekurangan Tlap Fase
mw:::kwmmmmmmmmm
- yangrtﬂkmﬂmmdiSMANIPmnmmi,dihhhn
e~ rekapitulasi kelebihan dan kekurangan dari setiap fase utama
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Tabel 4.39. Kelebthan don Kekurangan Tiap Fase Enterprise Architecture.

Mo | Fase Arsitektur Kelehihan Utama Kekurangan / Tantangan
| | Business - Pemctann proses bsnis - Amnalisis masth berfokus pada
utama dan pendukung telak aspek internal orpnnisasi.
Architecture dilakukan secara sistemats. | - I:H'F;:Jm m:mpﬁﬁtﬂnhu_ngkm
- Membernkan kepelasan fakior cksternal seperti
tanggung jawab antar unit kolaborust dengan pihak Tor
kerja don memperkouat atau mitra pendidikan.
koordinasi operasional, - Belum menggunakan
- Dapat digunakan schazai pendekatan strategis seperti
tasar mﬂ!ﬂmﬂhﬂ SWOT atou Frve Forces
dlutt sistemn mformus vang Porter.
relevan.
21 | Informaticon ~ Btruktur basis duta telah - Belum ode standarizasi format
System mencakup sclureh entitas datn mitar unit kena.
pentine {siswa, Fur, = Dpta i tfomary belum
Architecture kurikulum, nilai. dan terdokumentas: dengan baik
(Dt shademik). - Potensi kesalahan integmsi
- Relasi antur entitas sudah antnr sistem berbeda maosih
Architecture) jelas menggunakan primary tinggl.
key doan fereign key.
- Dtnbase mudih
ditntegrasikan dan
mendukung nomulisad
duta
3 | Informution - Modul aplikas: telah = Perspoanpgan e Foterface
PR e d:Lhu_t:gank_im sesuni fungs: (LT dan User Experience
7 hisnis masing-masmg. {LLX] belum optimal.
Architecture - Interoperabilitns antar = Belum ndo simulasi pengujian
aplikag: telah dirancang InfeEThsT aRlar Sisicm scoarm
(Applicntion {eontol: dotn siswa dar nyaia.
Architecture) PPDB ke sistem akndermik): | - Bakumentasi weknis belum
- Prinsip desain berbasis lengpkap untuk tuhap
wer-renterid mula implementasi,
diteraphan.
4 | Technology - Topolog: jarngan = Periu evaluasi kapasitas
terstruktor dan mendukumny server-don jaringan scsuai
Architacture distribus data yang cepal jumlah p:njggunku aktual.
dan sman. - Belum dilakukan risk
- Penggunam software apen assexsment kecamanan sistem
source (PHP, MySOL. secarn mendalam.
Linux} menckan bisya - Ketergantungan pada
implementasi. koncktivitas jpringan masth
- Telsh mempertimbangkam tngel
keamanan dots dan hackup
SErVer
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. Analisis Keseluruhan
Berdasarkan hasil analisis pada setiap fase, rancangan Enmterprise
Architecture di SMAN | Purwoasri telah memenubi prinsip dasar TOGAF,
yaitu integrasi, efisiensi, dan keselarasan dengan tujuan strategis organisasi.
ikan fondasi kuat untuk identifikasi




BAB Y

PENUTUF

5.1, Kesimpulan
Penelitian ini berhasil merancang arsitektur enterprise untuk SMA Negeri |
rka kerja TOGAF ADM. Penerapan

271,
» Kelebihan dan Kekurangan: Domain "Governance” dan "Compliance”

memiliki tingkat kematangan yang relatif lebih baik, menunjukkan adanya
komitmen manajemen yang memadai. Namun, aspek teknis seperti
"Methodology." "Tools and Repository,” dan "Skills and Roles® masih

1al
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memerlukan perbaikan, yang menunjukkan perlunya peningkatan pada aspek
metodologi, alat bantu, dan kompetensi SDM.

Secara keseluruhan, penggunaan TOGAF ADM memberikan struktur yang

jelas untuk mengintegrasikan sistem informasi di sekolah, menjadikannya acuan

untuk memperkunat
kelemahan yang teridentifikasi pada domain "Skills and Roles” dan "Tools and
Repository”,

= Penvusunan Pedoman EA yvang Sederhana: Mengingst kompleksitas

TOGAF, disarankan umtuk mengembangkan model EA vang lebih sederhana
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dan adaptif khusus untuk lingkungan sekolah menengah yang memiliki sumber
daya terbatas.

+ Eksplorasl Teknologl Baru: Penclitian di masa depan dapat mengeksplorasi
integrasi teknologi baru seperti kecerdssan bumtan (Al) dalam sistem
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MIKUMENTASI DAN HASIL FOCUS GROUFP DISCUSSION (FGD)
Deskrips] Felaksanaan Focus Group Discussion | FGDY)
Focos Group Discussion (FGD) dilaksanakan sebagai bagian dari proses validasi
rancangan Enterprise Architecture yang dihasilkan dolam penelitian ini. FGD
bertujuan untuk memperoleh masukan. klarfikasi, serta konfirmasi dari para
pemangku kepentingan terkait kesesunion antarn rancangan arsitekiur enterprise
dengan kondisi myats dun kebutuhan SMAN 1 Purwoasri Kediri.
Pelaksanaan FGD difokuskan pada pembahasan kondisi arsitektur SITI sast ini
(As-Is), mncangan arsitekiur farget (To-Be). serfa madmap implementasi yang
diusulkar. Selain itu, FGD juga digunakan untuk menilai kesiapan arganisasi dalam
menerapkan arsitektur enterprise secara bertahap sesuai dengnn sumber dava yang
dimiliki.
Waktu dan Tempat Peluksanaan FGD

» HuartTanggal : Senin, 12 Agustus 2023

« Waktu - 09.00 - 1230 WIB
+  Tempat : Ruang Tamu Kepala SMAN | Purwoasri Kediri
« Metode : Diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion)
Peserta Focus Group Discussion

Peserta FGD merupakan parw.ak'ilan stakeholder utama yang ferlibat langsung
dalam pengelolaan dan pemanfaatan sistem informasi di SMAN 1 Purwoasri
Kediri, vang terdini dari:

. Kepala Sekolah

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
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3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas
4. Wakil anhﬁ&nhh&@ﬂmhm

5. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
Staf Tata Usaha

sebagai berikut:

I. Peserta FGD menyatakan bahwa pemetaan proses bisnis dan sistem informasi
pada kondisi As-Is telah sesuai dengan kondisi nyata di SMAN | Purwoasri
Kediri.
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2. Rancangan arsitcktur To-Be dinilai relevan dan mampu menjawab
permasalahan utama yang dihadapi sekolah. khususnya terkait fragy :
sistem dan duplikasi data.

3. Peserta FGD menyetujui kebutuhan integrasi sistem informasi secara bertahap




FOTO WAWANCARA DAN FGD
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